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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF TEACHER CREATIVITY IN LEARNING ON 

STUDENT INTEREST IN LEARNING PAI STUDENTS OF PUBLIC 

HIGH SCHOOL 1 BATANGHARI EAST LAMPUNG 

BY: 

SERLI PUSPITA SARI 

 

Teacher creativity in learning is the ability to create something to attract 

students' interest in learning, facilitate understanding and to solve problems that 

occur in class learning. A teacher's creativity can be done by developing and using 

the right strategies in learning, presenting the material appropriately according to 

the material to be taught, being responsive to both active and passive students, 

being able to create a comfortable and pleasant classroom atmosphere. This can be 

done by a teacher to increase student interest in learning and increase student 

activeness. However, not all teachers have good creative traits, so many students 

are not interested in the lessons delivered. 

The formulation of the problem in this study is "Is there an effect of teacher 

creativity in learning on the interest in learning PAI students of SMA Negeri 1 

Batanghari East Lampung?". The purpose of this study was to determine the effect 

of teacher creativity in learning on PAI learning interest of SMA Negeri 1 

Batanghari East Lampung students. The sample used in this study was 28 student 

respondents from class XI IPS 2. 

This study uses questionnaire and documentation data collection techniques. 

Questionnaires were addressed to students to obtain data on teacher creativity in 

learning and interest in learning PAI, as well as documentation aimed at obtaining 

information related to the history of the establishment of SMA Negeri 1 

Batanghari, Vision and Mission of the school, the state of teachers and staff, the 

state of students, the state of facilities and infrastructure, as well as the building 

plan at SMA Negeri 1 Batanghari East Lampung. 

The results of this study found that there was an effect of teacher creativity in 

learning on the interest in learning PAI students of SMA Negeri 1 Batanghari East 

Lampung. This is evident from the results of data analysis using the Person 

Product Moment formula obtained the rxy price of 0.559. Hypothesis testing by 

interpreting the magnitude of the correlation coefficient is the price of the tcount 

value of 3.437. Then the tcount price is compared with the ttable price at the 5% 

significance level with the tcount price of 3.437> 2.055 (tcount> ttable), so it can 

be seen that the alternative hypothesis (Ha) is accepted with a positive relationship 

direction and the level of influence is moderate. 

Furthermore, the calculation of the coefficient of determination of teacher 

creativity in learning contributes or has an effect of 31.2% in influencing the 

interest in learning PAI of students in class XI IPS 2 at SMA Negeri 1 Batanghari 

East Lampung. Then, 68.8% is influenced by other factors such as internal and 

external factors from the student's personal self. 

Keywords: Teacher Creativity in Learning and Learning Interest 
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ABSTRAK 

PENGARUH KREATIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PAI SISWA SMA NEGERI 1 

BATANGHARI LAMPUNG TIMUR 

OLEH: 

SERLI PUSPITA SARI 

 

Kreativitas guru dalam pembelajaran merupakan kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu hal untuk menarik minat belajar siswa, mempermudah pemahaman dan untuk 

memecahkan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran dikelas. Kreativitas 

seorang guru dapat dilakukan dengan menyusun dan menggunakan strategi yang tepat 

dalam pembelajaran, menyajikan materi dengan tepat sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, responsif terhadap siswa baik yang aktif maupun pasif, mampu 

menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan. Hal tersebut dapat 

dilakukan seorang guru untuk meningkatkan minat belajar siswa dan meningkatkan 

keaktifan siswa. Namun, tidak semua guru memiliki sifat kreatif yang baik, sehingga 

banyak siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran yang disampaikan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh kreativitas 

guru dalam pembelajaran terhadap minat belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat belajar PAI siswa SMA Negeri 1 

Batanghari Lampung Timur. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 28 

responden siswa dari kelas XI IPS 2. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data angket (kuesioner) dan 

dokumentasi. Angket (kuesioner) ditujukan kepada siswa untuk memperoleh data 

tentang kreativitas guru dalam pembelajaran dan minat belajar PAI, serta 

dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Batanghari, Visi dan Misi sekolah, keadaan guru 

dan pegawai, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, serta denah gedung di 

SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa ada pengaruh kreativitas guru dalam 

pembelajaran terhadap minat belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur. Hal ini terbukti dari hasil analisis data menggunakan rumus Person Product 

Moment diperoleh harga rxy yaitu 0,559. Pengujian hipotesis dengan menafsirkan 

besarnya koefisien korelasi yaitu dengan harga nilai thitung sebesar 3,437. Kemudian 

harga thitung dibadingkan dengan harga ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan harga 

thitung yaitu 3,437 > 2,055 (thitung > ttabel ), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis 

alternative (Ha) diterima dengan arah hubungan positif dan tingkat pengaruh 

tergolong sedang. 

Selanjutnya, hasil perhitungan koefisien determinasi kreativitas guru dalam 

pembelajaran berkontribusi atau berpengaruh sebesar 31,2% dalam mempengaruhi 

minat belajar PAI siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur. Kemudian, 68,8% dipengaruhi faktor lain seperti faktor internal maupun 

eksternal dari diri pribadi siswa. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Guru dalam Pembelajaran dan Minat Belajar  
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MOTTO 

 

 
 

Artinya: dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, 
 

(Q.S An-Najm [53] : 39)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru atau pendidik merupakan tenaga profesional yang berada dalam 

lingkungan kependidikan.
1
 Guru juga sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran yang bertugas menciptakan situasi dan kondisi yang akan 

memunculkan terjadinya proses belajar mengajar yang menyenangkan. Guru 

yang kreatif adalah guru yang mampu mengaktualiskan dan mengekspresikan 

secara optimal segala kemampuan yang ia miliki dalam rangka membina dan 

mendidik siswa dengan baik. Sehingga seorang guru yang kreatif akan 

memiliki sikap kepekaan, inisiatif, cara baru dalam mengajar, serta tanggung 

jawab yang tinggi dalam pekerjaan dan tugasnya sebagai seorang pendidik.
2
  

Selama proses kegiatan belajar, kreativitas guru dalam mengajar menjadi 

kekuatan bagi siswa untuk dapat menerima pelajaran. Hal ini artinya, guru 

mampu merubah rasa bosan menjadi sesuatu yang menarik, sehingga siswa 

merasa tertarik yang akan memunculkan minat belajar dari diri siswa. Minat 

menurut Slameto yakni suatu perasaan yang timbul dari diri siswa yang 

membawa perasaan senang, tertarik pada suatu hal tanpa ada keterpaksaan.
3
 

Minat memiliki pengaruh yang besar dalam kegiatan pembelajaran, 

karena apabila bahan mata pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, maka 

                                                           
1
 Supriyadi, Srategi Belajar & Mengajar (Yogyakarta: Jaya Ilmu, 2013), 11. 

2
 Yosi Pratiwi Tanjung, “Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Mengajar Terhadap Minat 

Belajar Siswa Di MTs Negeri Kota Tebing Tinggi,” Murabbi 3, no. 1 (2020): 27, 

https://ejournal.stitalhikmah-tt.ac.id/index.php/murabbi/article/view/60. 
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

180. 
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siswa tersebut tidak akan belajar dengan baik, karena tidak tertarik. Namun 

sebaliknya, jika pelajaran menarik minat siswa, maka ia akan mudah 

mengikuti dan menangkap pembelajaran yang diberikan. Setiap siswa 

memiliki kecenderungan yang berbeda dalam perhatiannya terhadap suatu 

mata pelajaran tertentu yang diajarkan dikelas. Biasanya sesuai dengan minat 

dan bakat yang dimilikinya. 

Pada saat proses pembelajaran, guru harus selalu berusaha menyajikan 

pelajaran yang menarik kepada siswa, sehingga siswa mempunyai keinginan 

untuk lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. 

Sebagai seorang muslim mata pelajaran PAI merupakan pelajaran yang 

penting sebagai ilmu pengetahuan dikehidupan sehari-hari sampai diakhirat. 

Oleh karenanya, sebagai seorang guru khususnya di mata pelajaran PAI 

sebaiknya memiliki kreativitas dalam pembelajaran. Karena kreativitas guru 

inilah yang membantu dalam mempengaruhi minat belajar siswa dikelas.  

Kreativitas adalah salah satu kata kunci yang perlu dilakukan guru untuk 

memberikan layanan pendidikan yang maksimal sesuai kemampuan dan 

keahlian dalam bidang keguruan. Untuk menumbuhkan minat belajar para 

siswa, maka guru dituntut lebih kreatif dalam mengajar.
4
 

Berdasarkan hasil Pra Survey yang dilakukan pada tanggal 07 Desember 

2022 dengan salah satu guru pengampu mata pelajaran PAI kelas XI beliau 

mengutarakan bahwa beberapa siswanya dalam pembelajaran masih ada yang 

kurang bersemangat sehingga ketika dilakukan diskusi peserta didik tidak 

                                                           
4
 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PALIKEM: 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

169. 
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antusias dan pasif. Padahal beliau telah berusaha memilih menggunakan 

metode yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang digunakan disekolah 

tersebut yakni K-13, yang mana dalam kurikulum tersebut guru hanya 

sebagai fasilitator dan siswa yang lebih banyak dituntut untuk aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Selain menggunakan kurikulum yang dianjurkan 

sekolah, beliau juga memberikan tugas saat pembelajaran selesai seluruh 

siswa mengumpulkan rangkuman atau ringkasan materi yang telah dipelajari 

hal ini merupakan usaha guru untuk menarik perhatian siswa agar lebih 

antusias dan serius saat proses pembelajaran berlangsung.
5
 

. Selain wawancara dengan guru pengampu, menurut salah satu siswa 

yang berinisial HW menyampaikan bahwa ia dan beberapa temannya 

terkadang tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Proses 

pembelajaran sudah baik namun terkadang bosan karena guru selalu 

menggunakan metode pembelajaran yang sama setiap pertemuan, dan juga 

dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan yakni metode diskusi 

dimana kurangnya keaktifan dari teman-teman yang lain, sehingga 

menyebabkan pembelajaran kurang efektif. Selain HW ada juga siswa yang 

mengutarakan terkadang materi pelajaran yang sedang dibahas kurang 

dipahami oleh siswa, sehingga sebagian siswa tidak memahami pelajaran 

yang sedang dipelajari dengan optimal. Akhirnya, siswa merasa kebingungan 

                                                           
5
 Bapak ZR, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur, 07 

Desember 2022. 
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untuk memahami materi pelajaran dan tidak terlalu bersemangat untuk 

belajar.
6
 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Kreativitas Guru dalam 

Pembelajaran Terhadap Minat Belajar PAI Siswa SMA Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

permasalahan yang muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Kurangnya konsentrasi siswa saat mengikuti proses pembelajaran. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung monoton sehingga 

menyebabkan peserta didik bosan. 

3. Siswa kurang aktif selama proses belajar mengajar yang menyebabkan 

pembelajaran kurang efektif. 

4. Terkadang siswa sulit memahami materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. 

5. Beberapa siswa terkadang merasa mengantuk saat proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yakni difokuskan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat 

belajar PAI siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. 

 

                                                           
6
 HW, Salah Satu Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur, 07 

Desember 2022. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Apakah ada pengaruh 

kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat belajar PAI siswa SMA 

Negeri 1 Batanghari Lampung Timur?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penilitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru dalam 

pembelajaran terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Secara praktis, penilitian ini diharapkan bermanfaat khususnya bagi 

peniliti sebagai ilmu pengetahuan dan bisa menjadi acuan serta 

masukan guru untuk lebih kreatif dalam pembelajaran agar siswanya 

berminat mengikuti kegiatan pembelajaran. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah untuk mengetahui perbedaan penelitian, posisi, 

dan memperkuat hasil penelitian yang berfungsi sebagai perbandingan dari 

kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena 

itu, untuk menghindari adanya duplikasi pada penelitian, penulis telah 
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mencari dan mengkaji penelitian sebelumnya yang mempunyai masalah yang 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 

yaitu: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Cici Citrawati yang berjudul 

“Pengaruh Krativitas Guru dalam Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran PAI Peserta Didik Kelas V SD Negeri 04 Penagan Ratu”. 

Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah adakah pengaruh 

kreativitas guru terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI peserta didik 

kelas V SD negeri 04 Penagan Ratu. Dan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara kreativitas guru 

terhadap hasil belajar peserta didik.
7
 Perbedaan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Cici Citrawati dengan penelitian penulis yang tengah 

dilakukan saat ini terletak pada variable Y. Pada penilitian Cici Citrawati 

menggunakan variable Y hasil belajar, sedangkan penilitian ini variable 

Y minat belajar siswa. Selain itu, objek dan tempat penilitian juga 

berbeda. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad Khoirul Anam yang 

berjudul “Pengaruh Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Purbolinggo 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2010”. Adapun rumusan masalah 

yakni apakah ada pengaruh kreativitas guru dalam proses pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

                                                           
7
 Cici Citrawati, “Pengaruh Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran PAI Peserta Didik Kelas V SD Negeri 04 Penagan Ratu” (undergraduate, IAIN 

Metro, 2021), https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/5250/. 
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Agama Islam kelas X SMA N 1 Purbolinggo Lampung Timur Pelajaran 

2019/2020. Dan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa ada pengaruh 

kreativitas guru dalam proses pembelajaran dengan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Perbedaan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Ahmad Khoirul Anam dengan penelitian yang 

penulis saat ini terletak pada variabel Y. pada penelitian Ahmad Khoirul 

Anam menggunakan variabel Y Hasil Belajar, sedangkan penelitian ini 

variabel Y Minat Belajar Siswa.
8
 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Permatasari yang berjudul 

“Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Minat Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP N 8 Metro”. Adapun 

rumusan masalah pada penelitian Indah Permatasari ini adalah Apakah 

ada pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap minat belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 8 Metro. Dan hasil 

penelitian tersebut diketahui bahwa ada pengaruh antara keterampilan 

mengajar guru terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas VII SMP N 8 Metro.
9
 Perbedaan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Indah Permatasari dengan penelitian yang tengah penulis lakukan 

saat ini terletak pada variable X. pada Penelitian Indah Permatasari 

                                                           
8
 Ahmad Khoirul Anam, “Pengaruh Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN I Purbolinggo Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2019/2020” (undergraduate, IAIN Metro, 2020), https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3650/. 
9
 Indah Permatasari, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Minat Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP N 8 Metro” (undergraduate, IAIN Metro, 2019), 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/224/. 
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menggunakan variable X keterampilan mengajar guru, sedangkan 

penelitian variable X kreativitas guru dalam pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Minat Belajar 

Minat Belajar tediri dari dua kata, yakni: minat dan belajar. Minat 

secara etimologi berarti perhatian, kesukaan (kecenderungan) hati kepada 

suatu kegiatan.
1
 Minat secara terminologi adalah sikap jiwa seseorang 

termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, esmosi) yang tertuju 

pada sesuatu dalam hubungan itu ada unsur perasaan yang terkait.
2
  

Menurut Berhard “minat” timbul atau muncul tidak secara tiba-tiba, 

melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada 

waktu belajar atau bekerja, dengan kata lain, minat dapat menjadi 

penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegiatan.
3
 Sedangkan 

minat menurut Slameto adalah:  

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minat.
4
 

Dari beberapa pengertian minat tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa minat adalah rasa ketertarikan atau rasa lebih suka yang dimiliki 

                                                           
1
 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran sesuai Standar Nasional, 1 (Yogyakarta: Kalimedia, 2008), 

168. 
2
 Arsyad Arsyad dan Salahudin Salahudin, “Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

dan Minat Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI),” EDUKASI: 

Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 16, no. 2 (31 Agustus 2018): 182, 

https://doi.org/10.32729/edukasi.v16i2.476. 
3
 Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, 173. 

4
 Slameto, Belajar dan Faktor, 180. 
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seseorang terhadap suatu hal yang didasari dengan perasaan senang. 

Minat sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya proses pembelajaran, 

hal ini dikarenakan apabila siswa memiliki minat yang tinggi terhadap 

pelajaran tersebut, maka akan timbul perasaan sennag dan antusias 

selama mengikuti proses pembelajaran. 

Sedangkan pengertian belajar secara psikologis, belajar merupakan 

suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 

laku.  

Definisi belajar menurut Slameto yaitu “Belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
5
 

Hintzman dalam bukunya The Psyichology of Learning and Memory 

berpendapat bahwa belajar adalah: 

Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, 

manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 

memengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan 

Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru 

dapat dikatakan belajar apabila memengaruhi organisme.
6
 

Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapat disimpulkan 

pengertian belajar adalah suatu perubahan tingkah laku kearah yang lebih 

                                                           
5
 Ibid., 2. 

6
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 65. 
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baik dan bersifat tetap yang berlangsung secara berkesinambungan dan 

terjadi akibat adanya interaksi dengan leingkungannya. 

Jadi, yang dimaksud dengan minat belajar adalah perhatian, rasa 

suka, ketertarikan seorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukan 

melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Saat proses pembelajaran siswa yang memiliki minat belajar 

dipelajaran tersebut pasti dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tiap faktor 

yang dapat mempengaruhi minat seseorang untuk belajar berbeda. Faktor 

minat untuk belajar dibagi menjadi tida macam, yakni sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor ini merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa. 

Faktor internal terbagi menjadi dua, yakni: 

1) Fisiologi 

Fisiologi merupakan kondisi jasmani dari siswa. Apabila 

kondisi jasmani siswa sehat maka siswa juga akan bersemangat 

saat belajar. 

2) Psikologi 

Psikologi merupakan faktor dari dalam diri siswa yang 

biasanya meliputi bakat, minat, intelegensi, sikap siswa, ataupun 

motivasi. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor ini terdiri atas dua bentuk, yakni: 
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1) Lingkungan Sosial 

Lingkungan ini merupakan lingkungan yang ada disekitar 

kehidupan siswa. Lingkungan social terdiri dari lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, maupun teman sekelas. 

2) Lingkungan Non-Sosial 

Lingkungan ini seperti peletakan gedung sekolah, materi 

yang diperoleh pada saat pelajaran, waktu yang digunakan untuk 

kegiatan pelajaran, dan alat-alat yang digunakan untuk 

pelajaran. 

c. Faktor Pendekatan Belajar 

Faktor ini merupakan cara atau strategi yang digunakan guru 

yang digunakan selama proses pembelajaran.
7
  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa banyak hal yang menjadi faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor diatas perlu dipahami 

oleh seorang guru untuk menelaah masalah yang terjadi dialam kelas. 

Guru yang mampu menggunakan berbagai metode pengajaran dan 

menerapkannya dalam proses belajar mengajar akan dapat membantu 

meningkatkan minat belajar siswa. 

3. Cara Membangkitkan Minat Belajar 

Siswa akan terdorong untuk belajar saat siswa memiliki minat untuk 

belajar. Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya beberapa cara yang dapat 

dilakukan guru untuk membangkitkan minat belajar siswa, diantaranya: 

                                                           
7
 Syifa Fauziyah, Monograf Efektivitas E-Learning Berbantuan Edmodo Terhadap Hasil 

Belajar dan Minat Belajar Siswa (Klaten: Lakeisha, 2021), 24–26. 
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a. Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 

siswa. Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap 

bahwa materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. Dengan 

demikian guru perlu menjelaskan keterkaitan materi pelajaran 

dengan kebutuhan siswa. 

b. Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 

kemampuan siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk 

dipelajari atau materi pelajaran yang jauh dari pengalaman sisswa, 

akan tidak diminati oleh siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit 

tidak akan dapat diikuti dengan baik, yang dapat menimbulkan siswa 

akan gagal mencapai hasil yang optimal dan kegagalan itu dapat 

membunuh minat siswa untuk belajar. Biasanya minat sisa akan 

tumbuh kalaui ia mendapatkan kesuksesan dalam belajar. 

c. Gunakan pelbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasi, 

misalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen, demonstrasi, dan 

lain-lain.
8
 

 

Selain cara yang telah disebutkan diatas, ada juga beberapa cara 

yang dapat membangkitkan minat siswa, yakni sebagai berikut: 

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 

b. Menghubungkan persoalan pengalaman yang lampau 

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 

d. Menggunakan macam-macam bentu mengajar.
9
 

4. Indikator Minat Belajar 

Slameto dalam bukunya memaparkan indikator minat belajar 

meliputi: perasaan senang, ketertarikan, perhatian siswa, dan keterlibatan 

siswa.
10

 Adapun penjelasan beberapa indikator minat belajar tersebut 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Stnadar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2009), 29–30. 
9
 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 95. 

10
 Slameto, Belajar dan Faktor, 180. 
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a. Perasaan Senang 

Seorang siswa yang merasa senang saat proses pembelajaran, 

maka tidak akan memiliki rasa bosan dan rasa terpaksa selama 

mengikuti proses pembelajaran. 

b. Ketertarikan  

Seseorang yang memiliki minat yang bagus terhadap sesuatu, 

maka akan lebih cenderung merasa tertarik terhadap hal yang 

diminatinya. 

c. Perhatian Siswa 

Adanya perhatian dari siswa maka akan memberikan pengaruh 

baik bagi konsentrasi atau fokus siswa terhadap pengamatan dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik serta mengesampingkan 

tentang hal diluar  pelajaran. 

d. Keterlibatan Siswa 

Siswa yang merasa tertarik dan berminat pada suatu hal akan 

menyebabkan tertarik untuk melibatkan diri dalam melakukan 

sesuatu hal tersebut dengan senang hati. 

5. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, serta mengamalkan 

ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan 

dengan memerhatikan rasa toleransi menghormati agama lain guna 
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menciptakan hidup rukun dalam keragaman budaya dan agama.
11

 

Pendidikan Agama Islam disekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman siswa tentang 

agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa 

kepada Sang Maha Pencipta serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari.
12

 

Pendidikan agama Islam sangat penting untuk setiap muslim. Agama 

merupakan pondasi bagi setiap umat muslim dalam menjalani 

kehidupannya. Tanpa pondasi agama yang kuat, seseorang akan terasa 

terombang-ambing dalam mengarungi kehidupannya, karena tidak 

memiliki pedoman serta sandaran hidup. Melalui Pendidikan agama 

Islam inilah seseorang diberikan tentang pengetahuan, pemahaman, serta 

pengalaman tentang agama Islam, yang diharapkan dapat menjadi ilmu 

untuk menjalankan hidup diajalan Allah SWT. 

B. Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Kreativitas Guru 

Kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran merupakan salah 

satu hal yang perlu dimiliki tenaga pendidik sebagai tenaga professional 

                                                           
11

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2013), 19. 
12

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 16. 
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seorang guru.
13

 Guru merupakan pendidik professional yang memiliki 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi siswa dalam proses pendidikan formal.
14

 

Kreativitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

kemampuan untuk mencipta; perihal berkreasi; atau kekreativan.
15

 Kata 

kreativitas berasal dari kata kreatif yang artinya kemampuan untuk 

mencipta.
16

 Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk mengembangkan 

ide-ide baru yang muncul dalam diri seseorang untuk menciptakan 

sesuatu yang baru yang dapat diterima dan diharapkan akan adanya 

perubahan.
17

 

Kreativitas guru adalah kemampuan guru menciptakan suatu hal 

baru sebagai upaya untuk menemukan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi saat melakukan kegiatan pembelajaran. Kreativitas bukan hanya 

suatu hal baru, tetapi juga bisa suatu usaha memodifikasi atau melakukan 

perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang telah ada sebelumnya. 

Kreativitas guru bisa berupa tentang menciptakan suatu strategi mengajar 

yang benar-benar baru atau ciptaan sendiri, atau dapat juga merupakan 

                                                           
13

 Efi Ika Febriandari, “Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Ice Breaking Dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Briliant: Jurnal Riset Dan 

Konseptual 3, no. 4 (20 November 2018): 485, https://doi.org/10.28926/briliant.v3i4.253. 
14

 Supriyadi, Srategi Belajar, 11. 
15

 Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar & Praktiknya (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2013), 159. 
16

 Novebri Novebri, “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di 

SMKN 2 Pariaman,” PRODU: Prokurasi Edukasi Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (11 

Maret 2021): 149, https://doi.org/10.15548/p-prokurasi.v2i2.2593. 
17

 Aufa Abida Ahmad Fadilah dan Darodjat Darodjat, “Kreativitas Guru PAI dalam 

Penggunaan Media Pembelajaran di SMK Negeri 1 Purwokerto,” Alhamra: Jurnal Studi Islam 1, 

no. 2 (19 Maret 2021): 106. 
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suatu modifikasi strategi mengajar yang kemudian sangat sesuai 

digunakan olehnya.
18

 

Jadi dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan 

kreativitas guru adalah suatu hal yang diciptakan oleh guru yang 

ditujukan guna menarik minat belajar siswa, mempermudah pemahaman 

dan untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang terjadi disaat 

proses pembelajaran dikelas. 

2. Ciri-ciri Guru Kreatif 

Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru 

berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Ciri-ciri 

kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan non 

kognitif. 

a. Ciri Kognitif 

1) Kelancaran (Fluency) adalah kemampuan menghasilkan banyak 

gagasan. 

2) Keluwesan (Flexibility) adalah kemampuan untuk 

mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan 

terhadap masalah. 

3) Keaslian (Originalitas) adalah kemampuan untuk melahirkan 

gagasan-gagasan asli sebagai hasil pemikiran sendiri. 

                                                           
18

 Suhendra Suhendra, Dian Nurbaeti, dan Syarifah Gustiawati, “Pengaruh Kreativitas Guru 

Dalam Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 3, no. 4 (8 Juni 2021): 1411, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.568. 
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4) Penguraian (Elaboration) adalah kemampuan untuk 

menguraikan sesuatu secara terperinci. 

b. Ciri Kognitif 

1) Motivasi sikap. 

2) Kepribadian kreatif.
19

  

Kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak 

akan menghasilkan apapun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang 

yang cerdas yang memiliki kondisi spikologis yang sehat. Kreativitas 

tidak hanya perbuatan otak saja namun variabel emosi dan kesehatan 

mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya sebuah karya kreatif, 

kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan 

karya kreatif. 

3. Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

Indikator dari kreativitas guru dalam pembelajaran yakni: 

a. Mampu menyusun dan menggunakan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran. 

b. Menyajikan materi dengan tepat sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

c. Menggunakan metode bervariasi dalam pembelajaran. 

d. Menunjukkan keterbukaan dalam pembelajaran. 

e. Responsif terhadap siswa, baik yang aktif maupun pasif. 

f. Mampu berhumor secara professional di dalam pembelajaran. 
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g. Mampu memberikan aktivitas kepada siswa di dalam maupun di luar 

kelas. 

h. Mampu menyimpulkan materi sesuai dengan hasil observasi 

pengamatan di lapangan. 

i. Mempertimbangkan berbagai alternatif cara mengkomunikasikan 

pelajaran kepada siswa. 

j. Menilai siswa berdasarkan faktor yang memadai.
20

 

Untuk itu guru kreatif adalah kemampuan seorang guru dalam 

menciptakan sesuatu yang baru, mampu membuat perkiraan-perkiraan 

untuk kemajuan pendidikan. Guru dikatakan kreatif apabila mampu 

melakukan sesuatu yang menghasilkan sebuah kegiatan baru yang 

diperoleh dari hasil-hasil berpikir kreatif dengan mewujudkannya dalam 

bentuk sebuah karya baru. 

4. Faktor Pendorong dan Penghambat Kreativitas Guru 

Ada beberapa faktor pendorong dan penghambat kreativitas, yaitu: 

a. Faktor Pendorong 

1) Kepekaan dalam melihat lingkungan; 

2) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak; 

3) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil; 

4) Optimis dan berani ambil resiko, termasuk resiko yang paling 

buruk; 

5) Ketekunan untuk berlatih; 

6) Hadapi masalah sebagai tantangan; 

7) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter. 

 

b. Faktor Penghambat 

1) Malas berpikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu; 

2) Implusif; 

3) Anggap remeh karya orang lain; 
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4) Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji; 

5) Cepat puas; 

6) Tak berani tanggung resiko; 

7) Tidak percaya diri; 

8) Tidak disiplin; 

9) Tidak tahan uji.
21

  

Dari faktor-faktor yang telah disebutkan tersebut, sudah seharusnya 

seorang guru bisa menyikapi dengan baik faktor pendorong dan 

penghambat tersebut. Hal tersebut supaya guru dapat menggunakan 

kreativitas dengan maksimal saat pembelajaran berlangsung, guna 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran dikelas. 

C. Kreativitas Guru dan Pengaruhnya terhadap Minat Belajar PAI 

Kreativitas guru dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
22

 Keberhasilan 

pembelajaran PAI ditentukan oleh guru dan bagaimana seorang guru 

mengelola pembelajaran. Guru menjadi faktor kunci untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah, berakhlak mulia, berwawasan, bertanggung jawab, serta 

berguna bagi bangsa, agama dan negara. Dengan demikian peran guru 

menjadi utama dalam pembangunan nilai Pendidikan yang bermutu semakin 

mendorong guru untuk kreatif menciptakan layanan pembelajaran yang 

inovatif yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan.
23
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Kreativitas adalah salah satu kata kunci yang perlu dilakukan guru untuk 

memberikan layanan pendidikan yang maksimal sesuai kemampuan dan 

keahlian dalam bidang keguruan. Untuk menumbuhkan minat belajar para 

siswa, maka guru dituntut lebih kreatif dalam mengajar.
24

  

Kreativitas digunakan sebagai kemampuan untuk menciptakan produk 

baru atau kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan 

menerapkan dalam pemecahan masalah. Kreativitas juga mempunyai ciri-ciri 

kognitif seperti kelancaran (fluency), keluwesan (fleksibelity), keaslian 

(originalitas), dan penguraian (elaboration). Oleh karena itu seorang guru 

wajib mempunyai ciri-ciri yang telah disebutkan diatas, sehingga dapat 

mengelola dan menyampaikan metode-metode yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.
25

 Berdasarkan ciri-ciri diatas maka jelaslah bahwa dalam 

menjalankan proses pembelajaran, seorang guru harus mempunyai kreativitas 

yang tinggi dalam mengelola dan menyampaikan metode-metode 

pembelajaran sehingga menimbulkan pengaruh yang positif dalam minat 

belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

Menurut Djaali berpendapat bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu diluar diri.
26

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam belajar, minat berfungsi 

sebagai motivator atau pendorong seseorang untuk lebih giat dan rajin dalam 
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melakukan tugas-tugas pembelajarannya. Orang yang sangat berperan dalam 

menumbuhkan minat belajar siswa adalah pendidik/guru, karena seorang 

pendidik/guru bertanggung jawab terhadap pengetahuan yang dimiliki siswa 

sebagai modal dalam kehidupannya kelak.  

Oleh karena itu dalam menumbuhkan minat belajar siswa dibutuhkan 

kreativitas guru yang tinggi dalam mengelola dan menyampaikan proses 

pembelajaran didalam kelas, karena dengan kreativitasnya seorang guru dapat 

meningkatkan minat belajar siswa yang tinggi. Jika guru menyampikan 

pelajaran dengan baik maka akan menimbulkan minat belajar siswa yang baik 

juga tetapi jika seorang guru tidak bisa menyampaikan pelajaran dengan baik 

atau kurang kreatif maka akan dapat menimbulkan menurunnya minat belajar 

siswa dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Menurut Uma Sekaran, kerangka berfikir merupakan “model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.
27

 Dalam kerangka berpikir 

menjelaskan hubungan antara variabel yang akan diteliti yaitu variabel 

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

Dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa variabel kreativitas guru dalam 

pembelajaran dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Apabila guru 

memiliki krativitas dalam pembelajaran yang baik dan tepat, maka akan 

membangkitkan minat belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan 
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baik. Begitu juga sebaliknya, apabila kreativitas guru dalam pembelajaran 

kurang baik, maka akan menurunkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas, kerangka konseptual pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

     

Keterangan: 

Variabel X yaitu kreativitas guru dalam pembelajaran.  

Variabel Y yaitu minat belajar. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis disebut sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori, belum dibuktikan dengan data-data 

yang diperoleh saat penelitian.
28

 Maka hipotesis yang diberikan peneliti pada 

penelitian ini yakni: 

Ha : Ada pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat 

belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. 

Ho : Tidak ada pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap 

minat belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur. 

 

Dari penjelasan diatas, hipotesis sementara yang peneliti ajukan adalah 

“Ada pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat belajar 

PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah penjelasan atau pemaparan mengenai 

bentuk, jenis, dan sifat penelitian.
1
 Bentuk penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif 

atau data yang berbentuk angka.
2
 Sifat penelitian ini adalah korelasi, yaitu 

penelitian yang melibatkan pengumpulan data untuk menentukan apakah dan 

seberapa besar hubungan antara dua variabel atau lebih.
3
 

Maka peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan bersifat korelasi. Penelitian ini akan mencari ada atau tidak 

pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat belajar PAI 

siswa di SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu hal yang menjelaskan 

mengenai variabel-variabel yang akan diteliti oleh peneliti.
4
 Sedangkan 

variabel penelitian didefinisikan sebagai segala sesuau yang peniliti tetapkan 

untuk dipelajari, sehingga akan memperoleh informasi mengenai hal tersebut 

                                                           
1
 Zuhairi dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro (Metro: IAIN Metro Lampung, 2018), 33. 
2
 Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 156. 
3
 Ninit Alfianka, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 147–48. 
4
 Zuhairi dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, 62. 



25 
 

 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Dengan demikian variabel pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kreativitas Guru dalam Pembelajaran (Variabel Bebas X) 

Variabel bebas atau variabel independent adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dari variabel terikat.
6
 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah kreativitas guru PAI dalam 

pembelajaran yaitu suatu hal digunakan oleh guru untuk menarik minat 

belajar siswa, mempermudah pemahaman dan untuk menjadi solusi dari 

permasalahan saat kegiatan proses pembelajaran. 

Adapun indikator dari variabel bebas yakni: 

a. Mampu menyusun dan menggunakan strategi yang tepat dalam 

pembelajaran. 

b. Menyajikan materi dengan tepat sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

c. Menggunakan metode bervariasi dalam pembelajaran. 

d. Menunjukkan keterbukaan dalam pembelajaran. 

e. Responsif terhadap siswa, baik yang aktif maupun pasif. 

f. Mampu berhumor secara professional di dalam pembelajaran. 

g. Mampu memberikan aktivitas kepada siswa di dalam maupun di luar 

kelas. 

h. Mampu menyimpulkan materi sesuai dengan hasil observasi 

pengamatan di lapangan. 
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i. Mempertimbangkan berbagai alternatif cara mengkomunikasikan 

pelajaran kepada siswa. 

j. Menilai siswa berdasarkan faktor yang memadai.
7
 

2. Minat Belajar (Variabel Terikat Y) 

Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas.
8
 Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah minat belajar. Minat belajar adalah perhatian, rasa suka, 

ketertarikan siswa terhadap belajar yang ditunjukan melalui keantusiasan, 

partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Adapun indikator dari variabel 

terikat adalah: 

c. Perasaan Senang; 

d. Ketertarikan; 

e. Perhatian Siswa; 

f. Keterlibatan Siswa.
9
  

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuhan, dan benda yang mempunyai kesaaan sifat. 

Populasi merupakan kelompok besar yang menjadi objek penelitian.
10

 

Tujuan diadakannya populasi adalah untuk menentukan ukuran sampel 
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yang diambil dari populasi dan untuk membatasi keeektifan bidang 

generalisasi.
11

 

Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Batanghari Lampung Timur yang berjumlah 159 siswa, dan 

siswa yang beragama muslim berjumlah 154 siswa. Adapun jumlah siswa 

kelas XI dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

Kelas Jumlah siswa Non-Muslim Muslim 

XI IPA 1 28 2 26 

XI IPA 2 26 1 28 

XI IPA 3 25 0 26 

XI IPS 1 25 1 24 

XI IPS 2 29 1 28 

XI IPS 3 26 0 26 

JUMLAH 159 5 154 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang sebagian anggota 

populasi tersebut dipilih menggunakan prosedur tertentu, sehingga 

diharapkan dapat mewakili populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
12

 Untuk 

menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini maka Peneliti akan 

menggunakan pedoman sebagai berikut, “jika ukuran populasi di atas 

1.000 maka sampel sekitar 10% sudah cukup, tetapi jika ukuran 
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populasinya sekitar 100, maka sampel paling sedikit 30%, dan kalua 

ukuran populasinya 30 maka sampelnya harus 100%.
13

  

Mengacu pada uraian di atas dari populasi yang berjumlah 154 

peserta didik, peneliti mengambil sampel sebesar 30%, sehingga jumlah 

sampel yang akan diteliti adalah siswa kelas XI  IPS 2 yang berjumlah 28 

siswa muslim. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling merupakan 

metode yang digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian.
14

 Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti 

peniliti akan menggunakan teknik  cluester sampling (area sampling). 

Cluster sampling merupakan Teknik dalam menentukan sampling apabila 

objek yang akan diteliti memiliki populasi yang sangat banyak dan luas.
15

 

Dengan menggunakan Teknik ini dapat dilakukan dengan cara 

menuliskan nama kelas sesuai dengan populasi yang digunakan, setelah 

itu digulung dan kertas diambil secara acak, kertas yang dipilih tesebut 

akan menjadi sampel, yaitu kelas XI IPS 2 yang berjumlah 28 siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut adalah metode yang peneliti digunakan untuk mendapatkan data 

yang valid, diantaranya: 
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1. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
16

 Di dalam penelitian Teknik 

angket memiliki beberapa jenis, jenis-jenis tersebut sebagai berikut: 

a. Kuesioner Berstrukur 

Kuesioner ini disebut juga kuesioner tertutup, berisi pertanyaan-

pertanyaan yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang 

disediakan. Responden menjawab terikat pada sejumlah 

kemungkinan jawaban yang sudah disediakan. 

b. Kuesioner Tak Berstruktur 

Kuesioner ini disebut juga kuesioner terbuka, di mana jawaban 

respoden terhadap setiap pertanyaan kuesioner bentuk ini dapat 

diberikan secara bebas menurut pendapat sendiri. 

c. Kuesioner Kombinasi Berstruktur dan Tak Berstruktur 

Pertanyaan ini disatu pihak memberi alternatif jawaban yang 

harus dipilih, dilain pihak memberi kebebasan kepada responden 

untuk menjawab secara bebas lanjutan dari jawaban pertanyaan 

sebelumnya. 

d. Kuesioner Semi Terbuka 

Kuesioner yang memberi kebebasan kemungkinan menjawab 

selain dari alternative jawaban yang sudah tersedia.
17

 

 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup atau angket dengan 

pernyataan tertutup. Responden dalam angket ini yaitu ditujukan kepada 

46 siswa kelas XI sebagai sampel dalam penelitian ini yang bertujuan 

untuk mendapatkan data kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap 

minat belajar PAI. Angket berisi pernyataan yang telah peneliti sajikan 

menggunakan skala likert untuk mengukur standar sikap dan tipe 

jawaban yang digunakan yaitu bentuk check list (√). Adapun untuk 

alternatif pilihan jawaban sebagai berikut: 
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Tabel 3.2  

Teknik Penskoran 

Jawaban Skor Nilai 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak pernah 1 

 

2. Dokumentasi 

Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam 

bentuk teks.
18

 Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang sejarah berdirinya visi misi sekolah, lokasi atau denah sekolah, 

struktur organisasi, serta jumlah siswa dan guru di SMA Negeri 1 

Batanghari Lampung Timur. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian dalam suatu penelitian.
19

 Data yang terkumpul dengan 

menggunakan instrument tertentu akan digunakan untuk menguji hipotesis 

yang diajukan dalam suatu penelitian.
20

 

1. Rancangan Instrumen 

Berikut adalah kisi-kisi angket yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Kreativitas Guru dalam Pembelajaran terhadap Minat 

Belajar  

 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Nomor 

Item 

Variabel Bebas: 

Kreativitas Guru 

1. Mampu menyusun dan menggunakan 

strategi yang tepat dalam pembelajaran. 

2. Menyajikan materi dengan tepat sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. 

3. Menggunakan metode bervariasi dalam 

pembelajaran. 

4. Menunjukkan keterbukaan dalam 

pembelajaran. 

5. Responsif terhadap siswa.  

6. Mampu berhumor secara professional. 

7. Mampu memberikan aktivitas kepada 

siswa di dalam maupun di luar sekolah. 

8. Mampu menyimpulkan materi sesuai 

dengan hasil observasi pengamatan di 

lapangan. 

9. Mempertimbangkan berbagai alternatif 

cara mengkomunikasikan pelajaran 

kepada siswa. 

10. Menilai siswa berdasarkan faktor yang 

memadai. 

1 

 

2 

 

3 

 

4,5 

 

6,7 

8 

9,10 

 

11 

 

 

12,13 

 

 

14,15 

 

Variabel 

Terikat: 

Minat Belajar 

1. Perasaan Senang 

2. Ketertarikan 

3. Perhatian Siswa 

4. Keterlibatan Siswa 

1,2,3 

4,5,6 

7,8 

9,10 

Jumlah Item Angket 25 

 

2. Pengujian Instrumen 

b. Uji Validitas 

Validitas adalah hasil dari suatu pengukuran yang 

menggambarkan aspek yang diukur.
21

  

    
   

  (   )(   )
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Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi person product moment 

x  = Skor item butir soal 

y  = Jumlah skor total tiap soal 

c. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berikaitan tentang tingkat ketetapan atau keajegan 

dari hasil pengukuran yang dilakukan.
22

 Reliabilitas adalah untuk 

mengetahui keajegan, konsisten atau tidak adanya perbedaan dari 

hasil pengukuran yang telah dilakukan. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Spearman Brown. 

r11 =   2 x r1/21/2 

      (1 + r1/21/2) 

Keterangan: 

r11   =  Reliabilitas instrumen 

r1/21/2  =   rxy yang  disebut  sebagai   indeks   korelasi  antara  dua  

belahan instrumen. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan terakhir ketika telah terkumpulnya data 

atau sumber lain dari responden.
23

 Dalam teknis analisis yang digunakan 

langkah pertama yaitu menghitung koefisien korelasi yang bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan pengaruh antara keterampilan guru dalam mengadakan 

variasi mengajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Rumus yang digunakan yaitu Person Product Moment. 
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Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi person product moment 

n  = Jumlah data (responden) 

∑x = Skor butir pertanyaan 

∑y = Skor Total 

∑xy = Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total 

∑x
2
 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x 

∑y
2
  = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y 

Teknik analisis data tersebut pada akhir penelitian digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan menggunakan rumus, yaitu: 

  
    

     
 

Keerangan: 

t = Uji Hipotesis 

n = Banyaknya responden 

r = Koefisien Korelasi 

Menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Jika t > t tabel, Hipotesis alternatif diterima 

Jika t < t table, Hipotesis alternatif ditolak 
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BAB IV  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Temuan Umum 

a. Profil SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

1) Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur 

SMA Negeri 1 Batanghari berdiri pada tahun 1993, yang 

disahkan oleh Menteri Pendidikan Nasional yang dipimpin oleh 

Bapak Wardiman Djojonegoro. Berikut ini nama-nama kepala 

sekolah yang bertugas di SMA Negeri 1 Batanghari serta tahun 

tugasnya :  

Tabel 4.1 

 Nama-nama Kepala Sekolah SMA N 1 Batanghari beserta 

Tahun Tugasnya 

 

No Nama Kepala Sekolah Tahun Tugas 

1 Drs. Abdullah Makmur H.A. Tahun 1993 - 1997  

2 Drs. Jahidin Husein Tahun 1997 - 2000 

3 Drs. Slamet Sudianto Tahun 2000 - 2004 

4 Drs. Ketut Sutarta Tahun 2004 - 2012 

5 Siman Ragil, S.Pd Tahun 2012 - 2013 

6 Drs. Nengah Surata Tahun 2013 - 2014 

7 Drs. Budi Rahayu, MM. Pd Tahun 2014 - 2014 

8 Suripto, S.Pd Tahun 2014 - 2019 

9 Drs. Mujiono, M.Pd Tahun 2019 - sekarang 

 

2) Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur 

Visi sekolah dijadikan sebagai harapan bersama warga 

sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa 
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yang akan datang, bisa memperlihatkan inspirasi, motivasi, 

dan kekuatan pada warga sekolah dan segenap pihak yang 

berkepentingan. Visi sekolah dirumuskan berdasarkan 

masukan dari banyak sekali warga sekolah dan pihak-pihak 

yang berkepentingan, hal tersebut selaras dengan visi dari 

misi pendidikan nasional. Diputuskan oleh rapat dewan 

pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan 

memperhatikan masukan komite sekolah, kemudian 

disosialisasikan kepada warga sekolah dan segenap pihak 

yang berkepentingan dan ditinjau serta dirumuskan kembali 

secara terpola sesuai dengan perkembangan dan tantangan 

di masyarakat. Visi Sekolah SMA Negeri 1 Batanghari 

yakni “Mewujudkan sekolah yang berprestasi, berakhlaq 

mulia, berbudaya, dan berwawasan imtaq dan iptek.” 

Sedangkan misi sekolah merupakan upaya/tindakan 

yang dilakukan oleh warga sekolah untuk mewujudkan visi 

sekolah. Berikut Misi Sekolah SMA Negeri 1 Batanghari :  

a) Melaksanakan pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan daya pikir-kalbu-fisik secara optimal 

b) Melaksanakan pengayaan untuk mempersiapkan siswa 

yang unggul dalam kompetisi akademik 

c) Melaksanakan ibadah dan keagamaan lainnya sesuai 

dengan agama yang dianut peserta didik.  
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d) Mendidik siswa berbudaya lokal untuk memperkuat 

budaya nasional serta memiliki daya saing global  

e) Menumbuhkan dan mengembangkan pola pikir dan 

tindakan yang mencerminkan budaya mutu dan akhlak 

mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

f) Melaksanakan pembinaan berbagai bidang olah raga 

sehingga siswa memiliki daya fisik yang sehat dan 

Tangguh. 

g) Menyelenggarakan dan memfasilitasi kegiatan yang 

mencerminkan pengembangan seni budaya bangsa 

h) Melaksanakan pembinaan KIR yang kreatif, mandiri, 

dan kompetitif 

i) Melaksanakan pendidikan kecakapan hidup guna 

menciptakan insan yang religius, mandiri, kreatif dan 

komptitif 

j) Menumbuhkan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 

yang lebih tinggi. 

b. Keadaan Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Batanghari 

Lampung Timur 
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Tabel 4.2  

Jumlah dan Keadaan Guru SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

No Nama Guru Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan Mata 

Pelajaran 

1 Drs. Mujiono, M.Pd S2 Biologi Kepsek Biologi 

2 Drs. Mujiono (F) S1 Pend. Fisika Guru Fisika 

3 Drs. Giyarto S1 Geografi Guru Geografi 

4 Drs. Warsun S1 Filsopen Guru Sosiologi 

5 Drs. Tuwuh S1 PPKN Guru PKN 

6 Dra. Nikmaturrahmah S1 Tarbiyah Guru PAI 

7 Joni Ali, S.Pd S1 Pend. Biologi Guru Biologi 

8 Dra. Suwarti S1 PPKN Guru PKN 

9 M. Ruspandi, S.Pd S1 Pend. Fisika Guru Fisika 

10 Abdi Simatupang, S.Pd S1 Pend. Kimia Guru Kimia 

11 Dra. Suci Astuti S1 Pend. Sejarah Guru Sosiologi 

12 Dra. Dwi Anggraini S1 Pend. Sejarah Guru Sejarah 

13 Ngalimanto, S.Pd S1 B. Indonesia Guru B. Indonesia 

14 Alex Priatna DP, S.Pd S1 Pend. 

Matematika 

Guru Matematika 

15 Drs. Warsiyo S1 B. Indonesia Guru B. Indonesia 

16 Geni Lia Rosidah, S.Pd S1 Pend. Biologi Guru Biologi 

17 Riduan, S.Pd S1 Pend. 

Matematika 

Guru Matematika 

18 Drs. Sidik Purnomo S1 Pend. Biologi Guru  Biologi 

19 L. Sondang Pane, 

S.Pd.Kim 

S1 Pend. Kimia Guru Kimia 

20 Drs. Agung Adi S S1 Penjaskes Guru Penjaskes 

21 Ida Riyani, S.Pd S1 Sosiologi Guru Sosiologi 

22 Murdiyanto, S.Pd S1 Bahasa Inggris Guru B. Inggris 

23 Sukimin, S.Pd S1 Pend. Biologi Guru Pertanian 

24 Lady Theresya, S.Pd S1 Ekonomi Guru Eko/Akun 

25 Y. Dwi Setiawan, S.Pd S1 Pend. Kimia Guru Kimia 

26 Lely Yuriana, S.Pd S1 Pend. Biologi Guru Biologi 

27 Indarani, S.Pd S1 Geografi Guru Geografi 

28 Taufiq A. Furqon, S.Pd S1 Penjaskes Guru Penjaskes 

29 Yeyen Kurniawan, S.Pd S1 BK Guru BK 

30 Purwono, S.Ag S1 PA. Katolik Guru PA. Katolik 

31 Maryani, S.Pd S1 BK Guru BK 

32 Zain Robyarta, M.Pd S2 PAI Honorer PAI 

33 Dwi Ayu Dia, S.Pd S1 Pend. Bahasa 

Inggris 

Honorer Seni Budaya 

34 Febri Hartono, M.Pd S2 Pend. Sejarah Honorer Sejarah 

35 Tri Wahyuni, S.Pd S1 Pend. 

Matematika 

Honorer Matematika 



38 
 

 

Tabel 4.3 

Keadaan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 

2022/2023 

No Nama Staf Pend. 

Terakhir 

Jabatan Tugas 

1 Sri Rahayu, S.Pd S1 Pelaksana TU Bend. BosNas 

2 Sunariah SMA Pelaksana TU Plt. Ka TU 

3 Sustyawati SMA Pelaksana TU Adm. Kesiswaan 

4 Sri Hanani SMA Pelaksana TU Bendahara Gaji 

5 Yulianingsih, A.Md D3 Pelaksana TU Adm. Kesiswaan 

6 Sri Widayat, S.Kom S1 Pelaksana TU OP. Perpustakaan 

7 Suyetno SMP Tukang Kebun Tukang Kebun 

8 Sugeng Widianto SMA Penjaga Satpam 

9 Poniman SMP Tukang Kebun Tukang Kebun 

10 Ngadiri SMP Penjaga Penjaga Malam 

11 Cica Kusanti, S.Pd S1 Pelaksana TU Adm. Kepegawaian 

12 Tukija SMP Tukang Kebun Tukang Kebun 

13 Suparti  SMA Pelaksana TU Pramu Saji 

 

c. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

Jumlah siswa SMA Negeri 1 Batanghari tahun pelajaran 2022/2023 

disajikan dalam table berikut: 

Tabel 4.4 

Data Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kelas Jumlah 

X IPA 1 28 

X IPA 2 28 

X IPA 3 26 

X IPS 1 28 

X IPS 2 29 

X IPS 3 28 

XI IPA 1 27 

XI IPA 2 25 

XI IPA 3 25 

XI IPS 1 23 

XI IPS2 28 

XI IPS3 26 

XII IPA 1 36 

XII IPA 2 34 

XII IPS 1 26 

XII IPS 2 22 

XII IPS 3 26 

Total 465 
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d. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur 

Untuk menunjukkan kegiatan belajar mengajar di sekolah, SMA 

Negeri 1 Batanghari Lampung Timur melakukan berbagai uoaya 

dengan memenuhi sarana dan fasilitas belajar mengajar untuk 

tercapainya kelancaran di dalam kegiata belajar mengajar. Sarana 

dan prasarana merupakan faktor yang penting. Adapun sarana 

Pendidikan yang dimiliki SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

tersaji dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Batanghari 

 

 

 

 

No Ruangan Jumlah 

1 Ruang kelas 17 

2 Perpustakaan 1 

3 Ruang TU 1 

4 Ruang Kepsek 1 

5 Ruang Guru 1 

6 Lab. Komputer 1 

7 Lab. Biologi 1 

8 Lab. Fisika 1 

9 Lapangan Basket 1 

10 WC Kepsek 1 

11 WC Perpustakaan 1 

12 WC Siswa 14 

13 Ruang OSIS 1 

14 Ruang UKS 1 

15 Gudang 1 

16 GSG 1 

17 Ruang BK 1 

18 WC Guru 6 
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e. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai struktur organisasi SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMITE 

SEKOLAH 

BP/BK 

KEPALA 

PERPUSTAKA

AN 

KEPALA 

LAB. 

MGMP 

KEPALA SEKOLAH 

Drs. MUJIONO, M.Pd 

PEMBINA 

PENGEMBANGAN 

GURU 

KAUR TU 

WAKA 

KURIKULUM 

WAKA 

HUMAS 

WAKA 

SARPRAS 

WAKA 

KESISWAAN 

WALI KELAS DEWAN 

GURU 

OSIS 

SISWA 

4
0 
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f. Denah SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

U 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Tabel 4.6 

Keterangan Denah SMA Negeri 1 Batanghari 

 

A Gerbang 

Sekolah 

I Ruang Kelas Q Masjid Y Lab. Komputer 

B Parkir Guru J GSG R Ruang Kelas Z Ruang Kelas 

C Ruang BK K Ruang Kelas S Ruang OSIS   

D Ruang Guru L WC T Lab. Fisika   

E Ruang UKS M Ruang Kelas U Gudang   

F Ruang TU N Ruang Kelas V Lab. Biologi   

G Ruang Loby O Lap. Basket W Kantin   

H Perpustakaan P WC X WC   

V 
S 

A

A 

R 

Q 

P 

O 

F 

D 

H 

G 

 C Y 

KK 

N 

MM 

E 

II 

    L 

X 

J 

T 

U 

W 

B Z 
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2. Temuan Khusus 

a. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1) Data Tentang Kreativitas Guru dalam Pembelajaran   

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada siswa 

pada Jum’at 19 Mei 2023 dan Selasa 23 Mei 2023, diperoleh 

data sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Angket (Kuesioner) Kreativitas Guru 

dalam Pembelajaran 

 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Item Butir Soal 
Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 ASA 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 54 

2 ANZ 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 4 3 49 

3 ADAL 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 47 

4 ADA  1 3 2 4 4 3 4 2 3 4 1 4 4 4 4 47 

5 BF 1 3 2 3 1 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 43 

6 DM 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 49 

7 DM 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 50 

8 EPS 2 3 2 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 48 

9 EA 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 41 

10 FNP 2 3 2 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 48 

11 HAA 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 49 

12 HW 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 52 

13 ISN 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 52 

14 IAS 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 49 

15 LSM 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 54 

16 LA 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 54 

17 MNA 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 55 
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18 MM 1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 39 

19 MM 2 3 1 4 4 3 2 4 3 1 1 2 2 4 4 40 

20 NR 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 52 

21 QK 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 53 

22 RH 1 4 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 2 4 49 

23 RNS 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 40 

24 SM 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 52 

25 SA 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 49 

26 TGP 1 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 4 40 

27 WEP 1 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 45 

28 ZK 4 4 2 3 2 4 2 3 1 3 4 4 2 4 3 45 

  Total 

               

1345 

 

Berdasarkan hasil angket (kuesioner) tersebut, penelitian 

memperoleh nilai tertinggi 55 dan nilai terendah 39. Selanjutnya 

data tersebut dianalisis untuk mencari nilai tertinggi, sedang dan 

rendah. Kemudian membuat tabel distribusi frekuensi, sebagai 

berikut :  

Interval = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah + 1 

              Jumlah Kategori 

   = 55-39+1    

                    3 

 = 17   = 5,5 = 6 

                 3 

Kemudian setelah diketahui nilai intervalnya maka data 

interval kelas diatas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Kreativitas Guru dalam 

Pembelajaran 

No  Interval Kelas  Frekuensi  Kategori  Presentase  

1. 39-44 6 Kurang  21,42% 

2. 45-50 13 Cukup  46,42% 

3.  51-55 9 Baik  32,14% 

Jumlah  28  100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 28 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 

6 siswa (21,42%) yang memperoleh kriteria kurang, 13 siswa 

(46,42%) yang memperoleh kriteria cukup, dan 9 siswa 

(32,14%) yang memperoleh kriteria baik. Dari keterangan diatas 

dapat disimpulkan pengaruh kreativitas guru dalam 

pembelajaran tergolong cukup.  

2) Data Tentang Minat Belajar PAI 

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada siswa 

pada Jum’at 19 Mei 2023 dan Selasa 23 Mei 2023, diperoleh 

data sebagai berikut: 

 

 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Item Butir Soal 
Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 ASA 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 52 

2 ANZ 4 4 4 4 2 2 4 1 2 2 4 4 4 3 3 47 

3 ADAL 3 4 2 3 2 2 3 1 2 2 4 3 3 2 3 39 

4 ADA  4 4 1 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 47 

5 BF 3 4 4 2 2 2 4 1 2 1 4 4 2 2 2 39 

6 DM 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 3 4 50 

Tabel 4.9 

Data Hasil Angket (Kuesioner) Minat Belajar PAI 
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Berdasarkan hasil angket (kuesioner) tersebut, penelitian 

memperoleh nilai tertinggi 54 dan nilai terendah 37. Selanjutnya 

data tersebut dianalisis untuk mencari nilai tertinggi, sedang dan 

rendah. Kemudian membuat tabel distribusi frekuensi, sebagai 

berikut :  

 

7 DM 4 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 38 

8 EPS 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 52 

9 EA 4 4 3 3 2 2 4 1 3 2 3 3 4 3 2 43 

10 FNP 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 51 

11 HAA 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 3 4 3 4 2 48 

12 HW 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 3 51 

13 ISN 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 3 51 

14 IAS 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 2 4 48 

15 LSM 4 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 41 

16 LA 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 49 

17 MNA 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 54 

18 MM 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 38 

19 MM 4 4 3 3 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 37 

20 NR 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 3 51 

21 QK 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 54 

22 RH 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 41 

23 RNS 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 54 

24 SM 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 3 51 

25 SA 4 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 42 

26 TGP 4 4 3 4 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 1 37 

27 WEP 4 4 4 3 2 2 3 1 2 2 3 4 3 2 3 42 

28 ZK 4 4 4 3 3 2 4 1 1 1 2 2 2 3 3 39 

  Total 

               

1286 



46 
 

 

Interval = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah + 1 

       Jumlah Kategori 

     = 54-37+1    = 18   = 6 

                   3   3 

  

Kemudian setelah diketahui nilai intervalnya maka data 

interval kelas diatas dimasukkan dalam table distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Minat Belajar PAI 

No  Interval Kelas  Frekuensi  Kategori  Presentase  

1. 37-42 10 Kurang  35,71% 

2. 43-48 6 Cukup  21,42% 

3.  49-54 12 Baik  42,85% 

Jumlah  28  100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 28 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 

10 siswa (35,71%) yang memperoleh kriteria kurang, 6 siswa 

(21,42%) yang memperoleh kriteria cukup, dan 12 siswa 

(42,85%) yang memperoleh kriteria baik. Dari keterangan diatas 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar PAI tergolong baik. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan uji yang bertujuan untuk 

membuktikan bahwa masing-masing variabel bebas mempunyai 

hubungan yang linier dengan variabel terikat. Kriteria pengujian 

adalah jika Fhitung > Ftabel, artinya ada hubungan antara variabel X 

dengan Y. Hasil uji linieritas disajikan dalam tabel berikut: 

 

 



47 
 

 

Tabel 4.11 

Hasil Data Kreativitas Guru dalam Pembelajaran  

Terhadap Minat Belajar PAI 

No Responden X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 54 52 2916 2704 2808 

2 49 47 2401 2209 2303 

3 47 39 2209 1521 1833 

4 47 47 2209 2209 2209 

5 43 39 1849 1521 1677 

6 49 50 2401 2500 2450 

7 50 38 2500 1444 1900 

8 48 52 2304 2704 2496 

9 41 43 1681 1849 1763 

10 48 51 2304 2601 2448 

11 49 48 2401 2304 2352 

12 52 51 2704 2601 2652 

13 52 51 2704 2601 2652 

14 49 48 2401 2304 2352 

15 54 41 2916 1681 2214 

16 54 49 2916 2401 2646 

17 55 54 3025 2916 2970 

18 39 38 1521 1444 1482 

19 40 37 1600 1369 1480 

20 52 51 2704 2601 2652 

21 53 54 2809 2916 2862 

22 49 41 2401 1681 2009 

23 40 54 1600 2916 2160 

24 52 51 2704 2601 2652 

25 49 42 2401 1764 2058 

26 40 37 1600 1369 1480 

27 45 42 2025 1764 1890 

28 45 39 2025 1521 1755 

TOTAL 1.345 1.286 65.231 60.016 62.205 
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Hasil uji linieritas disajikan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data diatas dapat diperoleh bahwa Fhitung yaitu 

11,866. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel yakni 

11,866 > 4,23 maka artinya ada hubungan antara variabel X 

(kreativitas guru dalam pembelajaran) dengan variabel Y (minat 

belajar PAI).  

c. Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan suatu prosedur uji statistik yang 

bertujuan untuk memperlihatkan dua atau lebih kelompok sampel 

berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Uji ini juga 

digunakan untuk mengetahui apakah data bersifat homgeny atau 

bersifat heterogen. 

          
             

             
 

SUMMARY OUTPUT 
    

      Regression Statistics 
    Multiple R 0,560 

    R Square 0,313 
    Adjusted R Square 0,287 
    Standard Error 5,014 
    Observations 28 
    

      ANOVA 
     

  df SS MS F 
Significance 

F 

Regression 1 298,288 298,288 11,866 0,002 

Residual 26 653,569 25,137 
  Total 27 951,857       
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Pada uji homogenitas ini menggunakan uji Hartley dengan 

Microsoft Excell. Taraf signifikan dalam penelitian ini yaitu 5% 

atau 0,05. Kriteria pengujian jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, 

sedangkan pengujian jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Hasil 

perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada table berikut: 

Table 4.12 

Data Hasil Uji Homogenitas 

No Responden X1 X2 

1 54 52 

2 49 47 

3 47 39 

4 47 47 

5 43 39 

6 49 50 

7 50 38 

8 48 52 

9 41 43 

10 48 51 

11 49 48 

12 52 51 

13 52 51 

14 49 48 

15 54 41 

16 54 49 

17 55 54 

18 39 38 

19 40 37 

20 52 51 

21 53 54 

22 49 41 

23 40 54 

24 52 51 

25 49 42 

26 40 37 

27 45 42 

28 45 39 

TOTAL 1345 1286 
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RATA-RATA 48,035 45,928 

VARIAN 1 23,072 

 VARIAN 2 

 

35,254 

 

   Kemudian, mencari Fhitung yaitu dengan cara sebagai 

berikut: 

          
             

             
 

          
      

      
 

  Fhitung = 1,527 

   Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui 

bahwa Fhitung lebih kecil dari Ftabel yaitu 1,527 < 1,882 (Fhitung 

<Ftabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya 

data dari variabel kreativitas guru dalam pembelajaran (variabel 

X) dan variabel minat belajar PAI (variabel Y) merupakan data 

yang bersifat homogen. 

d. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang dilakukan 

dalam suatu penelitian untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau sebaran yang normal. 

Distribusi normal artinya distribusi yang simetris modus, mean, dan 

median berada dipusat. Pada penelitian ini, data yang terkumpul 

adalah data tentang pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran 

terhadap minat belajar PAI siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
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Batanghari Lampung Timur. Data tersebut dianalisis uji 

normalitasnya dengan menggunakan Uji Liliefors (Lo). 

1) Hasil Uji Normalitas Variabel Kreativitas Guru dalam 

Pembelajaran (Variabel X) 

Pada variabel kreativitas guru dalam pembelajaran 

(variabel X) menggunakan rumus Uji Liliefors (Lo) dengan 

Microsoft Excel. Taraf signifikan dalam penelitian ini yaitu 5% 

atau 0,05. Kriteria pengujian jika Lhitung < Ltabel  maka H0 

diterima, sedangkan jika Lhitung > Ltabel maka H0 ditolak. Hasil 

perhitungan uji normalitas pada variabel kreativitas guru dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada table berikut; 

Tabel 4.13 

Data Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kreativitas Guru dalam Pembelajaran (Variabel X) 

 

NO Xi Zi F (Zi) S (Zi) F(Zi) - S(Zi) Lo 
Lo 

Tabel 

1 39 -1,881 0,030 0,036 0,006     

2 40 -1,673 0,047 0,143 0,096     

3 40 -1,673 0,047 0,143 0,096     

4 40 -1,673 0,047 0,143 0,096     

5 41 -1,465 0,071 0,179 0,107     

6 43 -1,048 0,147 0,214 0,067     

7 45 -0,632 0,264 0,286 0,022     

8 45 -0,632 0,264 0,286 0,022     

9 47 -0,216 0,415 0,357 0,057     

10 47 -0,216 0,415 0,357 0,057     

11 48 -0,007 0,497 0,429 0,068     

12 48 -0,007 0,497 0,429 0,068     

13 49 0,201 0,580 0,643 0,063     

14 49 0,201 0,580 0,643 0,063 0,107 0,161 

15 49 0,201 0,580 0,643 0,063     

16 49 0,201 0,580 0,643 0,063     
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17 49 0,201 0,580 0,643 0,063     

18 49 0,201 0,580 0,643 0,063     

19 50 0,409 0,659 0,679 0,020     

20 52 0,825 0,795 0,821 0,026     

21 52 0,825 0,795 0,821 0,026     

22 52 0,825 0,795 0,821 0,026     

23 52 0,825 0,795 0,821 0,026     

24 53 1,033 0,849 0,857 0,008     

25 54 1,242 0,893 0,964 0,071     

26 54 1,242 0,893 0,964 0,071     

27 54 1,242 0,893 0,964 0,071     

28 55 1,450 0,926 1,000 0,074     

Total 1345             

Rata-Rata 48,036             

Varians 23,073             

Simpangan 

Baku 
4,803             

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Lhitung 

atau Lo lebih kecil dari Ltabel yaitu 0,107 < 0,161 (Lhitung < 

Ltabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya 

data dari variabel X berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

2) Hasil Uji Normalitas Variabel Minat Belajar PAI (Variabel Y) 

Pada variabel minat belajar PAI (variabel Y) 

menggunakan rumus Uji Liliefors (Lo) dengan Microsoft 

Excel. Taraf signifikan dalam penelitian ini yaitu 5% atau 0,05. 

Kriteria pengujian jika Lhitung < Ltabel  maka H0 diterima, 

sedangkan jika Lhitung > Ltabel maka H0 ditolak. Hasil 

perhitungan uji normalitas pada variabel minat belajar PAI 

dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.14 

Data Hasil Uji Normalitas Variabel Minat Belajar PAI (Variabel Y) 

NO Xi Zi F (Zi) S (Zi) 
F(Zi) - 

S(Zi) 
Lo 

Lo 

Tabel 

1 37 -1,504 0,066 0,071 0,005     

2 37 -1,504 0,066 0,071 0,005     

3 38 -1,335 0,091 0,143 0,052     

4 38 -1,335 0,091 0,143 0,052     

5 39 -1,167 0,122 0,250 0,128     

6 39 -1,167 0,122 0,250 0,128     

7 39 -1,167 0,122 0,250 0,128     

8 41 -0,830 0,203 0,321 0,118     

9 41 -0,830 0,203 0,321 0,118     

10 42 -0,662 0,254 0,393 0,139     

11 42 -0,662 0,254 0,393 0,139     

12 43 -0,493 0,311 0,429 0,118     

13 47 0,180 0,572 0,500 0,072     

14 47 0,180 0,572 0,500 0,072 0,139 0,161 

15 48 0,349 0,636 0,571 0,065     

16 48 0,349 0,636 0,571 0,065     

17 49 0,517 0,698 0,607 0,090     

18 50 0,686 0,754 0,643 0,111     

19 51 0,854 0,803 0,821 0,018     

20 51 0,854 0,803 0,821 0,018     

21 51 0,854 0,803 0,821 0,018     

22 51 0,854 0,803 0,821 0,018     

23 51 0,854 0,803 0,821 0,018     

24 52 1,023 0,847 0,893 0,046     

25 52 1,023 0,847 0,893 0,046     

26 54 1,359 0,913 1,000 0,087     

27 54 1,359 0,913 1,000 0,087     

28 54 1,359 0,913 1,000 0,087     

Total 1286             

Rata-Rata 45,929             

Varians 35,254             

Simpangan 

Baku 
5,938             
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Lhitung 

atau Lo lebih kecil dari Ltabel yaitu 0,139 < 0,161 (Lhitung < 

Ltabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya 

data dari variabel Y berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

e. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini untuk dapat menguji hipotesis yang sudah 

peneliti ajukan yaitu “Apakah ada pengaruh antara kreativitas guru 

dalam pembelajaran terhadap minat belajar PAI siswa SMA Negeri 

1 Batanghari Lampung Timur?”. Maka penulis memasukkan data 

tersebut kedalam tabel kerja untuk mencari korelasinya. 

Setelah memperoleh data tentang kreativitas guru dalam 

pembelajaran dan data tentang minat belajar PAI siswa kSMA 

Negeri 1 Batanghari Lampung Timur, maka selanjutnya penulis 

melakukan analisis terhadap data-data tersebut. Data diasumsikan 

berdistribusi normal dan berpola linear. Selanjutnya proses 

pengolahan dan analisi data yang penulis lakukan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan Korelasi Person Product Moment.  

     
 (∑  )   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) + * ∑   (∑ ) +

 

 Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi person product moment 

n  = Jumlah data (responden) 

∑X = Skor butir pertanyaan 

∑Y = Skor Total 
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∑XY = Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total 

∑X
2
 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x 

∑Y
2
 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y 

Setelah rxy diketahui, maka selanjutnya nilai rxy tersebut 

dikonsultasikan dengan rtabel Product Momet dengan kriteria rxy> 

rtabel maka hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya apabila rxy< rtabel 

maka hipotesis ditolak. 

Berikut ini peneliti sajikan tabel koefisien korelasi yaitu 

sebagai berikut:  

Tabel 4.15 

Data Koefisien Korelasi Kreativitas Guru dalam Pembelajaran terhadap 

Minat Belajar PAI Siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur 

 

No Responden Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 

1 ASA 54 52 2916 2704 2808 

2 ANZ 49 47 2401 2209 2303 

3 ADAL 47 39 2209 1521 1833 

4 ADA 47 47 2209 2209 2209 

5 BF 43 39 1849 1521 1677 

6 DM 49 50 2401 2500 2450 

7 DM 50 38 2500 1444 1900 

8 EPS 48 52 2304 2704 2496 

9 EA 41 43 1681 1849 1763 

10 FNP 48 51 2304 2601 2448 

11 HAA 49 48 2401 2304 2352 

12 HW 52 51 2704 2601 2652 

13 ISN 52 51 2704 2601 2652 

14 IAS 49 48 2401 2304 2352 

15 LSM 54 41 2916 1681 2214 

16 LA 54 49 2916 2401 2646 

17 MNA 55 54 3025 2916 2970 

18 MM 39 38 1521 1444 1482 

19 MM 40 37 1600 1369 1480 

20 NR 52 51 2704 2601 2652 

21 QK 53 54 2809 2916 2862 

22 RH 49 41 2401 1681 2009 
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23 RNS 40 54 1600 2916 2160 

24 SM 52 51 2704 2601 2652 

25 SA 49 42 2401 1764 2058 

26 TGP 40 37 1600 1369 1480 

27 WEP 45 42 2025 1764 1890 

28 ZK 45 39 2025 1521 1755 

  TOTAL 1345 1286 65231 60016 62205 

 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, dapat diperoleh hasil 

perhitungan sebagai berikut :  

n = 28 

∑X = 1.345 

∑Y = 1.286 

∑X
2 

= 65.231 

∑Y
2 

= 60.016 

∑XY = 62.205 

 

     
 (∑  )   (∑ )(∑ )

√* ∑    (∑ ) + * ∑    (∑ ) +

 

 

     
  (∑      )    (∑     )(∑     )

√*  ∑        (∑     ) + *  ∑        (∑     ) +

 

 

rxy    =                         1.741.740 – 1.729.670 
      ,1.826.468 – 1.809.025] [1.680.448 – 1.653.796] 
 
rxy  =          12.070 
    (17.443) (26.652) 
 

rxy     =          12.070 

  √464.890.836 

 

rxy    =      12.070 

        21.561,32 
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rxy      =   0,559 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui bahwa nilai rxy atau 

rhitung sebesar 0,559. Selanjutnya melakukan pengujian hipotesis 

dengan cara menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan 

menggunakan rumus uji t yaitu sebagai berikut:  

 thitung = 
     

√    
 

 thitung = 
          

√        
 

 thitung = 
        

√       
 

 thitung = 
              

√     
 

 thitung = 
     

     
 

 thitung = 3,437  

Langkah selanjutnya membandingkan harga thitung dengan harga 

ttabel.  Jika thitung > ttabel  maka hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya 

jika thitung < ttabel maka hipotesis alternatif ditolak. Adapun harga ttabel 

pada taraf signifikasi 5% dengan df = n-2 = 28-2 = 26. Berdasarkan 

harga tersebut diketahui bahwa thitung lebis besar dari ttabel yaitu 3,437 > 

2,055 (thitung > ttabel ), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima artinya ada pengaruh 

kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat belajar PAI SMA 

Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. Selanjutnya untuk mengatahui 

tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y, harga rxy 

dikonsultasikan dengan table interpretasi sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0,40 – 0,599 Sedang 

4. 0,60 – 0,799 Kuat 

5. 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 Berdasarkan tabel intepretasi di atas, diketahui bahwa nilai rxy sebesar 

0,559 berada di antara nilai interval koefisien 0,40 sampai dengan 0,599 dan 

tingkat hubungan yaitu sedang, sehingga diketahui bahwa ada pengaruh 

antara variabel X (kreativitas guru dalam pembelajaran) terhadap variabel Y 

( minat belajar PAI ) di SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur.  

 Langkah selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi yang 

diberikan variabel X (kreativitas guru dalam pembelajaran) dalam 

menunjang keberhasilan variabel Y (Minat Belajar PAI), diketahui dari hasil 

koefisien determinasinya, dengan rumus sebagai berikut :  

KD = ( r )
2 

x 100% 

 = ( 0,559)
2 

x 100% 

 = 0,312 x 100% 

 = 31,2% 

 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, kreativitas guru 

dalam pembelajaran mempunyai kontribusi atau pengaruh 31,2% dalam 

mempengaruhi minat belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur. Selain itu, untuk 68,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor 

dalam diri siswa maupun luar yang meliputi keluarga, sekolah, lingkungan 

dan masyarakat yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 
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B. Pembahasan 

Hasil uji hipotesis dari penelitian ini adalah variabel X (kreativitas guru 

dalam pembelajaran) dan Y (minat belajar PAI) diperoleh hasil rxy yaitu 

0,559. Dalam hal ini penelitian menggunakan sampel sebanyak 28 responden. 

Selanjutnya yaitu menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan 

menggunakan uji t, adapaun harga ttabel pada taraf signifikan 5% yaitu 2,055. 

 Berdasarkan harga tersebut thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,437 > 

2,055  (thitung > ttabel ), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

dalam penelitian ini diterima. Oleh karenanya dapat diartikan bahwa ada 

pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat belajar PAI 

siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. 

Dalam tabel interpretasi dapat diketahui bahwa nilai rxy sebesar 0,559 

berada diantara nilai interal koefisien 0,40 sampai dengan 0,599 dan tingkat 

hubungan variable X dan variael Y adalah tergolong sedang. Hasil 

perhitungan koefisien determinasi, kreativitas guru dalam pembelajaran 

mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 31,2% dalam mempengaruhi 

minat belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. Selain 

itu, untuk 68,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor internal maupun 

eksternal pada diri siswa yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui untuk angket variabel X 

(kreativitas guru dalam pembelajaran) total nilai terendah adalah 39, dan total 

nilai tertinggi adalah 55. Sedangkan untuk angket variabel Y (minat belajar 

PAI) total nilai terendah adalah 37, dan total nilai tertinggi adalah 54.  
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 Berdasarkan hasil data penelitian diketahui bahwa ada pengaruh antara 

variabel X (kreativitas guru dalam pembelajaran) terhadap variabel Y (minat 

belajar PAI). Hasil angket (kuesioner) yang telah diberikan kepada 

responden, dapat diketahui bahwa terdapat hal positif pada kreativitas guru 

dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kreativitas guru dalam 

pembelajaran (variabel X) merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi minat belajar khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (variabel Y). Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

diri seseorang.  

Kreativitas adalah salah satu kata kunci yang perlu dilakukan guru untuk 

memberikan layanan pendidikan yang maksimal sesuai kemampuan dan 

keahlian dalam bidang keguruan. Untuk menumbuhkan minat belajar para 

siswa, maka guru dituntut lebih kreatif dalam mengajar. Kreativitas 

digunakan sebagai kemampuan untuk menciptakan produk baru atau 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkan dalam 

pemecahan masalah.  

Minat belajar adalah suatu ketertarikan atau rasa lebih suka yang dimiliki 

seseorang (siswa) terhadap belajar untuk melakukan proses perubahan 

tingkah laku yang dapat diwujudkan dengan keaktifan dan partisipasi dalam 

kegiatan belajar. Minat dapat tumbuh karena adanya daya tarik dari luar dan 

juga datang dari dalam hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu 

merupakan modal yang besar untuk mencapai atau memperoleh tujuan yang 

diminati tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru 
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dalam membangkitkan minat belajar siswa adalah dengan menjadi guru yang 

kreatif saat proses pembelajaran. Guru yang memiliki sifat kreatif yang baik 

akan dapat membangkitkan minat belajar siswa, sehingga siswa akan belajar 

dengan sebaik-baiknya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikemukakan bahwa kreativitas 

guru dalam pembelajaran berpengaruh terhadap minat belajar PAI di SMA 

Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. Meskipun pengaruh antara kedua 

variabel tersebut tergolong sedang, namun hal tersebut tidak boleh diabaikan 

dan kreativitas guru dalam pembelajaran sangat penting untuk terus 

dikembangkan agar minat belajar mengalami peningkatan. Dengan adanya 

kreativitas guru dalam pembelajaran diterapkan dengan baik maka akan 

meningkatkan minat belajar, konsentrasi dalam mengikuti pelajaran. 

Sehingga dapat memahami materi yang diberikan oleh guru dengan baik 

khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah Peneliti lakukan, dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap minat 

belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung Timur. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil penelitian ini, variable X (kreativitas guru dalam 

pembelajaran) dan Y (minat belajar PAI) diuji korelasinya menggunakan 

rumus Person Product Moment dan diperoleh hasil rxy yaitu 0,559. Dalam hal 

ini penelitian menggunakan sampel sebanyak 28 responden. Selanjutnya yaitu 

menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan menggunakan uji t, adapaun 

harga ttabel pada taraf signifikan 5% yaitu 2,055. 

Berdasarkan harga tersebut thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,437 > 2,055 

(thitung > ttabel ), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima. Dalam table interpretasi dapat diketahui bahwa nilai 

rxy sebesar 0,559 berada diantara nilai interal koefisien 0,40 sampai dengan 

0,599 dan tingkat hubungan variable X dan variabel Y adalah tergolong 

sedang. Hasil perhitungan koefisien determinasi, kreativitas guru dalam 

pembelajaran mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 31,2% dalam 

mempengaruhi minat belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Batanghari Lampung 

Timur. Selain itu, untuk 68,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor 

internal maupun eksternal pada diri siswa yang dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa. 
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B. Saran 

1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar minat belajar 

siswa naik, maka guru disarankan untuk meningkatkan kreativitas dalam 

pembelajaran lebih tinggi lagi. 

2. Kepada siswa hendaknya harus mengetahui dan menjalankan 

kewajibannya sebagai siswa yaitu belajar serta menyadari dan berlatih 

sejak dini untuk selalu berperilaku yang baik dalam segala hal, 

khususnya pada saat proses pembelajaran. 
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ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Uji Validitas 

Untuk menguji validitas instrument penelitian, peneliti membagikan 

angket kepada 26 responden diluar sampel, dengan jumlah soal 15 untuk 

variabel X (Kreativitas Guru dalam Pembelajaran) dan variabel Y (Minat 

Belajar) untuk mengukur validitas dan reliabilitas angket tersebut. 

1. Variabel X (Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

Tabel 1 

Rekapitulasi Angket (Kuesioner) 

Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Item Butir Soal 
Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AUS 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 51 

2 AF 1 3 2 4 4 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 45 

3 AFI 1 4 1 4 4 4 3 4 1 2 3 4 4 4 2 45 

4 ASM 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 4 4 3 51 

5 CAC 1 4 1 4 4 4 4 3 2 3 1 4 4 4 4 47 

6 DAP 1 4 1 4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 48 

7 EJS 1 3 1 4 3 4 4 2 2 2 2 4 3 3 2 40 

8 EC 4 3 2 4 4 4 2 3 4 1 1 3 3 4 2 44 

9 FB 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 49 

10 FN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

11 HIP 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 49 

12 HP 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 3 50 

13 HS 1 4 1 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 50 

14 IAS 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 

15 IKS 1 4 1 4 4 4 3 1 3 2 2 4 4 3 4 44 

16 IS 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 46 

17 IFS 1 3 2 4 4 4 3 4 2 2 2 4 4 3 2 44 

18 MZAS 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 55 

19 MTW 2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 50 

20 MBNH 2 3 1 4 4 3 2 4 3 1 1 2 2 4 4 40 

21 NCAF 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 52 

22 NAT 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 51 



 

 

23 NMS 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 55 

24 SA 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 54 

25 SML 4 3 2 2 1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 48 

26 WIS 1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 39 

  TOTAL 56 92 54 97 94 95 87 87 73 74 61 94 93 90 87 1.234 

 

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas dari masing-

masing soal. Berikut cara perhitungan untuk item soal nomor satu. 

Langkah pertama yaitu membuat tabel bantu untuk mempermudah proses 

perhitungan, table bantu tersebut sebagai berikut. 

Tabel 2 

Tabel Bantu Perhitungan Validitas 

No Nama Siswa X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 AUS 2 51 4 2601 102 

2 AF 1 45 1 2025 45 

3 AFI 1 45 1 2025 45 

4 ASM 4 51 16 2601 204 

5 CAC 1 47 1 2209 47 

6 DAP 1 48 1 2304 48 

7 EJS 1 40 1 1600 40 

8 EC 4 44 16 1936 176 

9 FB 2 49 4 2401 98 

10 FN 3 45 9 2025 135 

11 HIP 4 49 16 2401 196 

12 HP 2 50 4 2500 100 

13 HS 1 50 1 2500 50 

14 IAS 1 42 1 1764 42 

15 IKS 1 44 1 1936 44 

16 IS 2 46 4 2116 92 

17 IFS 1 44 1 1936 44 

18 MZAS 4 55 16 3025 220 

19 MTW 2 50 4 2500 100 

20 MBNH 2 40 4 1600 80 

21 NCAF 4 52 16 2704 208 

22 NAT 2 51 4 2601 102 

23 NMS 2 55 4 3025 110 



 

 

24 SA 3 54 9 2916 162 

25 SML 4 48 16 2304 192 

26 WIS 1 39 1 1521 39 

  TOTAL 56 1.234 156 59.076 2.721 

 

Dari tabel diatas diperoleh data sebagai berikut: 

∑x
2
 = 156 

∑y
2
 = 59.076 

∑xy = 2.721 

 Selanjutnya, dihitung menggunakan rumus Person Produtc Moments: 

rxy  =           ∑xy      

     √  (∑x
2
) (∑y

2
) 

 

=         2.721 

 √(156) (59.076) 

 

=           2.721 

 √   9.215.856 

 

=         2.721 

    3.035,76 

 

 =   0,896 

 

Dikarenakan ada 15 item soal didalam skala pengukuran ini, maka 

ada 15 korelasi product moment yang dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3 

Validitas Kuesioner (Angket) 

Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

 

Butir 

Angket  

Nilai r Taraf Signifikansi  

5% = 0,632 1% = 0,765 

1 0,896 Valid Valid 

2 0,993 Valid Valid 

3 0,921 Valid Valid 

4 0,988 Valid Valid 



 

 

5 0,981 Valid Valid 

6 0,989 Valid Valid 

7 0,984 Valid Valid 

8 0,977 Valid Valid 

9 0,958 Valid Valid 

10 0,972 Valid Valid 

11 0,935 Valid Valid 

12 0,987 Valid Valid 

13 0,984 Valid Valid 

14 0,989 Valid Valid 

15 0,983 Valid Valid 

 

Harga rxy dengan n sebanyak 15 dari taraf signifikasi 5% adalah 

0,388 dan taraf signifikan 1% adalah 0,496. Berdasarkan hasil 

perhitungan diatas, ternyata harga rxy pada taraf signifikasi 5% lebih 

besar dari rtabel  dan pada taraf signifikansi 1% lebih besar dari rtabel yang 

artinya soal-soal tersebut dikatakan valid untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data. 

 

2. Variabel Y (Minat Belajar PAI) 

Tabel 4 

Rekapitulasi Angket (Kuesioner) Minat Belajar 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Item Butir Soal 
Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AUS 4 4 3 2 2 2 2 2 2 1 3 4 4 2 3 40 

2 AF 4 4 1 3 2 2 4 1 2 2 3 4 3 2 1 38 

3 AFI 3 3 2 4 2 2 3 1 3 2 4 4 4 3 3 43 

4 ASM 3 3 2 4 2 2 4 2 3 2 4 4 4 3 3 45 

5 CAC 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 4 3 2 1 26 

6 DAP 4 3 1 1 1 1 3 1 1 1 3 4 2 2 1 29 

7 EJS 4 2 1 2 1 1 3 1 1 2 4 3 2 2 1 30 



 

 

8 EC 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 52 

9 FB 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 3 2 48 

10 FN 4 4 3 3 2 2 4 1 2 3 3 3 3 3 3 43 

11 HIP 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 2 4 48 

12 HP 4 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 2 50 

13 HS 4 4 4 4 2 2 4 1 2 2 4 4 4 3 3 47 

14 IAS 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 43 

15 IKS 4 4 4 3 2 2 4 2 2 3 4 4 4 2 2 46 

16 IS 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 41 

17 IFS 4 4 1 2 1 1 3 `1 2 2 3 3 2 2 1 31 

18 MZAS 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 56 

19 MTW 4 4 4 3 1 1 4 2 2 2 3 3 3 2 2 40 

20 MBNH 4 4 3 3 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 37 

21 NCAF 4 4 4 3 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 45 

22 NAT 4 4 3 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 3 2 46 

23 NMS 4 3 3 4 2 2 4 3 3 2 4 4 4 2 2 46 

24 SA 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 51 

25 SML 4 4 3 4 3 2 3 1 3 3 4 3 2 4 2 45 

26 WIS 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 38 

 

TOTAL 97 93 72 82 56 56 88 43 61 56 87 95 89 69 60 1104 

 

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas dari masing-

masing soal. Berikut ini cara perhitungan untuk item soal nomor satu. 

Langkah pertama yaitu membuat tabel bantu untuk mempermudah 

proses perhitungan, table bantu tersebut sebagai berikut: 

 

 



 

 

Tabel 5 

Tabel Bantu Perhitungan Validitas 

No Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 

1 AUS 4 40 16 1600 160 

2 AF 4 38 16 1444 152 

3 AFI 3 43 9 1849 129 

4 ASM 3 45 9 2025 135 

5 CAC 2 26 4 676 52 

6 DAP 4 29 16 841 116 

7 EJS 4 30 16 900 120 

8 EC 4 52 16 2704 208 

9 FB 4 48 16 2304 192 

10 FN 4 43 16 1849 172 

11 HIP 3 48 9 2304 144 

12 HP 4 50 16 2500 200 

13 HS 4 47 16 2209 188 

14 IAS 4 43 16 1849 172 

15 IKS 4 46 16 2116 184 

16 IS 2 41 4 1681 82 

17 IFS 4 31 16 961 124 

18 MZAS 4 56 16 3136 224 

19 MTW 4 40 16 1600 160 

20 MBNH 4 37 16 1369 148 

21 NCAF 4 45 16 2025 180 

22 NAT 4 46 16 2116 184 

23 NMS 4 46 16 2116 184 

24 SA 4 51 16 2601 204 

25 SML 4 45 16 2025 180 

26 WIS 4 38 16 1444 152 

  TOTAL 97 1.104 371 48.244 4.146 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dari tabel tabel di atas diperoleh data sebagai berikut: 

 ∑x
2
 = 371 

 ∑y
2
 = 48.244 

 ∑xy = 4.146 

 Selanjutnya, dihitung menggunakan rumus Person Produtc Moments: 

 

rxy  =           ∑xy      

     √  (∑x
2
) (∑y

2
) 

 

=         4.146 

 √(371) (48.244) 

 

=           4.146 

 √ 17.898.524 

 

=         4.146 

     4.230,66 

 

 =   0,979 

 

Dikarenakan ada 15 item soal di dalam skala pengukuran ini, 

maka ada 15 korelasi product moment yang dilakukan, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 6 

Validitas Kuesioner (Angket) Minat Belajar 

 

Butir 

Angket  

Nilai r Taraf Signifikansi  

5% = 0,632 1% = 0,765 

1 0,979 Valid Valid 

2 0,987 Valid Valid 

3 0,966 Valid Valid 

4 0,982 Valid Valid 

5 0,960 Valid Valid 

6 0,956 Valid Valid 

7 0,981 Valid Valid 

8 0,936 Valid Valid 

9 0,970 Valid Valid 



 

 

10 0,962 Valid Valid 

11 0,970 Valid Valid 

12 0,978 Valid Valid 

13 0,988 Valid Valid 

14 0,974 Valid Valid 

15 0,957 Valid Valid 

 

Harga rxy dengan n sebanyak 15 dari taraf signifikasi 5% adalah 

0,388 dan taraf signifikan 1% adalah 0,496. Berdasarkan hasil 

perhitungan diatas, ternyata harga rxy pada taraf signikansi 5% lebih besar 

dari rtabel  dan pada taraf signifikansi 1% lebih besar dari rtabel yang artinya 

soal-soal tersebut dikatakan valid untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data.  

B. Uji Reliabilitas 

1. Variabel X (Kreativitas Guru dalam Pembelajaran) 

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara 

membagi skor-skor kedalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan 

skor nomor genap, seperti pada table dibawah ini. 

Tabel 7 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Ganjil 

Angket Kreativitas Guru dalam Pembelaran 

 

NO 
NAMA 

SISWA 

SKOR ITEM BUTIR SOAL GANJIL 
JML 

1 3 5 7 9 11 13 15 

1 AUS 2 3 4 4 3 3 4 4 27 

2 AF 1 2 4 3 2 2 4 3 21 

3 AFI 1 1 4 3 1 3 4 2 19 

4 ASM 4 4 3 2 4 2 4 3 26 

5 CAC 1 1 4 4 2 1 4 4 21 

6 DAP 1 1 4 4 2 1 4 4 21 

7 EJS 1 1 3 4 2 2 3 2 18 

8 EC 4 2 4 2 4 1 3 2 22 



 

 

9 FB 2 2 4 4 2 2 4 4 24 

10 FN 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

11 HIP 4 4 3 4 2 3 4 3 27 

12 HP 2 2 4 4 4 1 4 3 24 

13 HS 1 1 4 3 2 3 4 4 22 

14 IAS 1 2 3 3 3 2 3 3 20 

15 IKS 1 1 4 3 3 2 4 4 22 

16 IS 2 2 4 3 2 3 4 3 23 

17 IFS 1 2 4 3 2 2 4 2 20 

18 MZAS 4 3 4 4 4 4 2 4 29 

19 MTW 2 1 4 4 4 1 4 4 24 

20 MBNH 2 1 4 2 3 1 2 4 19 

21 NCAF 4 3 3 4 4 3 3 3 27 

22 NAT 2 2 4 4 2 2 4 4 24 

23 NMS 2 3 4 4 3 4 3 4 27 

24 SA 3 4 4 3 4 3 4 4 29 

25 SML 4 2 1 3 4 4 4 4 26 

26 WIS 1 1 3 3 2 3 3 3 19 

  TOTAL 56 54 94 87 73 61 93 87 605 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap 

Angket Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

 

NO 
NAMA 

SISWA 

SKOR ITEM BUTIR SOAL GENAP 
JML 

2 4 6 8 10 12 14 

1 AUS 4 3 4 4 3 3 3 24 

2 AF 3 4 4 4 2 4 3 24 

3 AFI 4 4 4 4 2 4 4 26 

4 ASM 3 4 4 3 3 4 4 25 

5 CAC 4 4 4 3 3 4 4 26 

6 DAP 4 4 4 4 3 4 4 27 

7 EJS 3 4 4 2 2 4 3 22 

8 EC 3 4 4 3 1 3 4 22 

9 FB 3 4 4 4 3 4 3 25 

10 FN 3 3 3 3 3 3 3 21 

11 HIP 3 4 3 3 4 2 3 22 

12 HP 4 4 4 3 3 4 4 26 

13 HS 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 IAS 4 3 3 3 3 3 3 22 

15 IKS 4 4 4 1 2 4 3 22 

16 IS 3 4 3 2 3 4 4 23 



 

 

17 IFS 3 4 4 4 2 4 3 24 

18 MZAS 4 4 3 4 3 4 4 26 

19 MTW 4 4 3 4 4 4 3 26 

20 MBNH 3 4 3 4 1 2 4 21 

21 NCAF 4 3 3 3 4 4 4 25 

22 NAT 4 4 4 4 4 4 3 27 

23 NMS 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 SA 4 4 4 3 3 4 3 25 

25 SML 3 2 4 4 3 3 3 22 

26 WIS 3 3 3 3 2 3 3 20 

  TOTAL 92 97 95 87 74 94 90 629 

 

 Untuk mempermudah penelitian maka dibuat table bantu sebagai 

berikut: 

No Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 

1 AUS 27 24 729 576 648 

2 AF 21 24 441 576 504 

3 AFI 19 26 361 676 494 

4 ASM 26 25 676 625 650 

5 CAC 21 26 441 676 546 

6 DAP 21 27 441 729 567 

7 EJS 18 22 324 484 396 

8 EC 22 22 484 484 484 

9 FB 24 25 576 625 600 

10 FN 24 21 576 441 504 

11 HIP 27 22 729 484 594 

12 HP 24 26 576 676 624 

13 HS 22 28 484 784 616 

14 IAS 20 22 400 484 440 

15 IKS 22 22 484 484 484 

16 IS 23 23 529 529 529 

17 IFS 20 24 400 576 480 

18 MZAS 29 26 841 676 754 

19 MTW 24 26 576 676 624 

20 MBNH 19 21 361 441 399 

21 NCAF 27 25 729 625 675 

22 NAT 24 27 576 729 648 

23 NMS 27 28 729 784 756 

24 SA 29 25 841 625 725 



 

 

25 SML 26 22 676 484 572 

26 WIS 19 20 361 400 380 

  TOTAL 605 629 14.341 15.349 14.693 

 

Dari tabel tabel di atas diperoleh data sebagai berikut: 

 ∑x
2
 = 14.341 

 ∑y
2
 = 15.349 

 ∑xy = 14.693 

 Selanjutnya, dihitung menggunakan rumus Person Produtc Moments: 

rxy  =           ∑xy      

     √  (∑x
2
) (∑y

2
) 

=           14.693 

 √(14.341) (15.349) 

=          14.693 

 √ 220.120.009 

=         14.693 

      14.836,44 

 =     0,990 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara 

skor ganjil dan genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan 

rumus Sperman Brown sebagai berikut:  

 

r11 =    2 x r1/21/2 

     (1 + r1/21/2) 

 

=   2 x 0,990 

                 1 + 0,990 

 

=   1,98 

                 1,99 

 

 =    0,994 



 

 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas: 

Tabel 10 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

 

No. Rentang Nilai Keterangan 

1 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,800 Tinggi 

3 0,400 – 0,600 Sedang 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

Dari indeks reliabilitas di atas maka reliabilias instrumen adalah 

0,994 tergolong sangat tinggi (sangat reliabel). Dengan demikian, angket 

ini layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2. Variabel Y (Minat Belajar PAI) 

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara 

membagi skor soal ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan 

skor pada nomor genap, seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 11 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Ganjil 

Angket (Kuesioner) Minat Belajar 
 

NO 
NAMA 

SISWA 

SKOR ITEM BUTIR SOAL GANJIL 
JML 

1 3 5 7 9 11 13 15 

1 AUS 4 3 2 2 2 3 4 3 23 

2 AF 4 1 2 4 2 3 3 1 20 

3 AFI 3 2 2 3 3 4 4 3 24 

4 ASM 3 2 2 4 3 4 4 3 25 

5 CAC 2 1 1 1 2 2 3 1 13 

6 DAP 4 1 1 3 1 3 2 1 16 

7 EJS 4 1 1 3 1 4 2 1 17 

8 EC 4 4 4 4 2 3 4 4 29 

9 FB 4 2 3 3 4 2 4 2 24 

10 FN 4 3 2 4 2 3 3 3 24 

11 HIP 3 3 4 3 3 2 4 4 26 



 

 

12 HP 4 4 2 4 3 4 4 2 27 

13 HS 4 4 2 4 2 4 4 3 27 

14 IAS 4 3 3 3 2 3 3 3 24 

15 IKS 4 4 2 4 2 4 4 2 26 

16 IS 2 3 2 2 3 4 3 2 21 

17 IFS 4 1 1 3 2 3 2 1 17 

18 MZAS 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

19 MTW 4 4 1 4 2 3 3 2 23 

20 MBNH 4 3 1 4 1 4 4 1 22 

21 NCAF 4 4 2 4 2 4 4 2 26 

22 NAT 4 3 2 4 2 4 4 2 25 

23 NMS 4 3 2 4 3 4 4 2 26 

24 SA 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

25 SML 4 3 3 3 3 4 2 2 24 

26 WIS 4 3 2 3 2 2 3 2 21 

  TOTAL 97 72 56 88 61 87 89 60 610 

 

Tabel 12 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap 

Angket (Kuesioner) Minat Belajar Siswa 

 

NO 
NAMA 

SISWA 

SKOR ITEM BUTIR SOAL GENAP 
JML 

2 4 6 8 10 12 14 

1 AUS 4 2 2 2 1 4 2 17 

2 AF 4 3 2 1 2 4 2 18 

3 AFI 3 4 2 1 2 4 3 19 

4 ASM 3 4 2 2 2 4 3 20 

5 CAC 2 1 2 1 1 4 2 13 

6 DAP 3 1 1 1 1 4 2 13 

7 EJS 2 2 1 1 2 3 2 13 

8 EC 4 4 4 1 2 4 4 23 

9 FB 4 4 4 2 3 4 3 24 

10 FN 4 3 2 1 3 3 3 19 

11 HIP 4 2 4 4 4 2 2 22 

12 HP 4 4 3 2 2 4 4 23 

13 HS 4 4 2 1 2 4 3 20 

14 IAS 3 3 3 2 2 3 3 19 

15 IKS 4 3 2 2 3 4 2 20 

16 IS 3 4 2 2 2 4 3 20 

17 IFS 4 2 1 `1 2 3 2 14 

18 MZAS 4 4 3 2 4 4 4 25 

19 MTW 4 3 1 2 2 3 2 17 



 

 

20 MBNH 4 3 1 1 1 4 1 15 

21 NCAF 4 3 2 2 2 4 2 19 

22 NAT 4 4 2 2 2 4 3 21 

23 NMS 3 4 2 3 2 4 2 20 

24 SA 4 4 2 2 2 4 4 22 

25 SML 4 4 2 1 3 3 4 21 

26 WIS 3 3 2 2 2 3 2 17 

  TOTAL 93 82 56 43 56 95 69 494 

 

Untuk mempermudah penelitian maka dibuat table bantu sebagai 

berikut :  

Tabel 13 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas 

Angket (Kuesioner) Minat Belajar Siswa  
 

No Nama Siswa X Y X2 Y2 XY 

1 AUS 23 17 529 289 391 

2 AF 20 18 400 324 360 

3 AFI 24 19 576 361 456 

4 ASM 25 20 625 400 500 

5 CAC 13 13 169 169 169 

6 DAP 16 13 256 169 208 

7 EJS 17 13 289 169 221 

8 EC 29 23 841 529 667 

9 FB 24 24 576 576 576 

10 FN 24 19 576 361 456 

11 HIP 26 22 676 484 572 

12 HP 27 23 729 529 621 

13 HS 27 20 729 400 540 

14 IAS 24 19 576 361 456 

15 IKS 26 20 676 400 520 

16 IS 21 20 441 400 420 

17 IFS 17 14 289 196 238 

18 MZAS 31 25 961 625 775 

19 MTW 23 17 529 289 391 

20 MBNH 22 15 484 225 330 

21 NCAF 26 19 676 361 494 

22 NAT 25 21 625 441 525 

23 NMS 26 20 676 400 520 



 

 

24 SA 29 22 841 484 638 

25 SML 24 21 576 441 504 

26 WIS 21 17 441 289 357 

  TOTAL 610 494 14.762 9.672 11.905 

 

Dari tabel tabel di atas diperoleh data sebagai berikut: 

 ∑x
2
 = 14.762 

 ∑y
2
 = 9.672 

 ∑xy = 11.905 

 

 Selanjutnya, dihitung menggunakan rumus Person Produtc Moments: 

rxy  =           ∑xy      

     √  (∑x
2
) (∑y

2
) 

=           11.905 

 √(14.762) (9.672) 

=          11.905 

 √ 142.778.064 

=         11.905 

      11.948,97 

 =     0,996 

 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara 

skor ganjil dan genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan 

rumus Sperman Brown sebagai berikut:  

r11 =    2 x r1/21/2 

     (1 + r1/21/2) 

=   2 x 0,996 

                 1 + 0,996 

=   1,992 

                 1,996 

 =    0,997 



 

 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas: 

Tabel 14 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

 

No. Rentang Nilai Keterangan 

1 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,800 Tinggi 

3 0,400 – 0,600 Sedang 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

Dari indeks reliabilitas di atas, maka reliabilias instrumen adalah 

0,997 tergolong sangat tinggi (sangat reliabel). Dengan demikian, angket 

ini layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

 

  



 

 

  



 

 

NILAI-NILAI rtabel  PRODUCT MOMENT 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,874 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,32 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,396 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 

   26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
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